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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi penanganan 

pembiayaan bermasalah pada PNM Mekaar Syariah Kecamatan Kutasari 

Kabupaten Purbalingga. Pembiayaan bermasalah pada PNM Mekaar Syariah 

Kutasari pada tahun 2023 mencapai rasio NPF (Non-Performing Financing) 

sebesar 24,11%, yang melebihi batas ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

sebesar 10%. Dalam menghadapi permasalahan ini, PNM Mekaar Syariah 

Kecamatan Kutasari menerapkan strategi 3R (Rescheduling, Reconditioning, dan 

Restructuring) untuk mengurangi rasio pembiayaan bermasalah dan memperbaiki 

kinerja keuangan. 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi dan 

wawancara dengan pihak manajemen dan analisis data sekunder yang tersedia di 

PNM Mekaar Syariah Kutasari.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

strategi 3R efektif dalam menurunkan rasio NPF, dimana nilai NPF yang awalnya 

mencapai 24,11% berhasil diturunkan menjadi 14,4%. Penurunan ini menunjukkan 

bahwa strategi yang diterapkan, meliputi penjadwalan kembali (rescheduling), 

persyaratan kembali (reconditioning), dan penataan kembali (restructuring), 

berjalan dengan baik dan tepat sasaran. 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa strategi 3R yang 

diterapkan oleh PNM Mekaar Syariah Kecamatan Kutasari efektif dalam 

menangani pembiayaan bermasalah. Penurunan rasio NPF yang signifikan yaitu  

sebesar 10%. Hal menunjukkan bahwa manajemen PNM Mekaar Syariah berhasil 

memperbaiki kualitas pembiayaan dan meminimalisir risiko kredit macet. 

 

Kata kunci : Pembiayaan bermasalah, Strategi 3R, Hasil Penelitian 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the strategy for handling problematic financing 

at PNM Mekaar Syariah, Kutasari District, Purbalingga Regency. Problematic 

financing at PNM Mekaar Syariah Kutasari in 2023 reached an NPF (Non-

Performing Financing) ratio of 24.11%, which exceeds the Financial Services 

Authority (OJK) limit of 10%. In dealing with this problem, PNM Mekaar Syariah 

Kutasari District implemented the 3R strategy (Rescheduling, Reconditioning, and 

Restructuring) to reduce the problematic financing ratio and improve financial 

performance. The research method used in this study is a qualitative method with a 

case study approach.  

Data were collected through observation and interviews with management 

and analysis of secondary data available at PNM Mekaar Syariah Kutasari. The 

results of the study showed that the implementation of the 3R strategy was effective 

in reducing the NPF ratio, where the NPF value which initially reached 24.11% 

was successfully reduced to 14.4%. This decline indicates that the strategies 

implemented, including rescheduling, reconditioning, and restructuring, are 

running well and on target.  

Based on the analysis results, it can be concluded that the 3R strategy 

implemented by PNM Mekaar Syariah Kutasari District is effective in handling 

problematic financing. The significant totaling 10%. This mean decline in the NPF 

ratio indicates that PNM Mekaar Syariah management has succeeded in improving 

the quality of financing and minimizing the risk of bad credit. 

 

Keywords : Problematic financing, 3R Strategy, Research Results 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Lembaga keuangan di Indonesia memiliki peran yang sangat 

penting dalam mengatur perekonomian di Indonesia. Menurut Kasmir, 

lembaga keuangan adalah setiap perusahaan yang bergerak di bidang 

keuangan, menghimpun dana, menyalurkan dana atau keduanya (Kasmir, 

2008). Menurutnya, aktifitas yang dilakukan oleh lembaga keuangan ini 

menyangkut dengan penyaluran dana atau penghimpunan dana atau bisa 

keduanya. Namun, pada kenyataannya lembaga keuangan di Indonesia 

memiliki peran lainnya yaitu, sebagai lembaga intermediasi keuangan. 

Intermediasi keuangan merupakan proses penyerapan dana dari unit 

surplus ekonomi, baik sektor usaha, lembaga pemerintah maupun individu 

(rumah tangga) untuk penyediaan dana bagi unit ekonomi lain (Soemitra, 

2009). Lembaga keuangan di Indonesia ini dapat dikelompokan menjadi 

dua berdasarkan kemampuannya menghimpun dana dari masyarakat, yaitu 

lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan non bank. 

Lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan non bank memiliki 

kesamaan yaitu lembaga-lembaga ini bergerak di pasar uang dan memiliki 

perbedaan mendasar dimana lembaga keuangan non bank tidak 

mempunyai produk tabungan, deposito dan giro sedangkan di bank, 

produk-produk tersebut merupakan produk wajib (Raharjo & Elida, 2016). 

Lembaga keuangan dapat dikatakan bank apabila di dalamnya terdapat 

produk tabungan, deposito dan giro, namun apabila suatu lembaga 

keuangan tidak memiliki produk-produk tersebut maka tidak dapat disebut 

sebagai bank. 

Sistem keuanga syariah merupakan sistem keuangan yang 

menjembatani antara pihak yang membutuhkan dana dengan pihak yang 

memiliki kelebihan dana melalui produk dan jasa keuangan yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah (Soemitra, 2009). Prinsip keuangan Islam 

mulaih diterapkan di Indonesia pada tahun 1980-an. Kemudia MUI 



 

 
 

menyelenggarakan lokakarya pada tanggal 18-20 Agustus 1990 yang 

kemudian dilanjutkan dengan Musyawarah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia pada 22-25 Agustus 1990 yang dari hal tersebut berdirilah bank 

syariah pertama di Indonesia (Ulhaq & Fajar, 2022). 

Berawal dari berdirinya bank syariah inilah kemudia pemerintah 

membuat peraturan-peraturan yang didalamnya berlaku prinsip islam 

untuk lembaga-lembaga keuangan yang ada di Indonesia.  Setelah prinsip 

islam ini diterapkan di lembaga keuangan bank, kemudian merambah ke 

lembaga-lembaga keuangan non bank (Ulhaq & Fajar, 2022).  

Salah satu lembaga keuangan non bank syariah yang banyak 

terhitung baru dan banyak peminatnya ialah Permodalan Nasional Madani 

(PNM) Mekaar (PERSERO). PNM Mekaar merupakan salah satu lembaga 

keuangan dibawah naungan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 

Permodalan Nasional Madani (PNM) Mekaar sebagai salah satu lembaga 

naungan BUMN ini dibentuk untuk memberdayakan Usaha Mikro Kecil 

Menengah dan Koperasi (UMKM). Sejak akhir 2015 PNM mengola 

pembiayaan ultra mikro melalui produk PNM Mekaar Syariah (Membina 

ekonomi Keluarga Sejahtera Syariah), yaitu layanan pemberdayaan 

berbasis kelompokbagi perempuan prasejahtera pelaku usaha ultra mikro 

(Buku Kebijakan Mekaar Syariah, 2022). 

PNM Mekaar Syariah telah berkembang pesat di bidang keuangan 

non bank yang memberikan pelayanan berupa pembiayaan kepada nasabah 

guna modal usaha pembiayaan adalah penyediaan dana atau sejenisnya 

berdasarkan pengakuan atas perjanjian anatar bank syariah dengan pihak 

lain (Diana, dkk, 2023). Perkembangannya yang cukup pesat ini 

menjadikan PNM Mekaar syariah sudah memiliki banyak kantor cabang 

yang tersebar di hampir seluruh wilayah Indonesia. 

Salah satu cabang PNM Mekaar Syariah di Indonesia yang memiliki 

banyak nasabah ialah PNM Mekaar Syariah Kecamatan Kutasari 

Kabupaten Purbalingga. Dari hasil observasi yang didapat, besaran 

nasabah di PNM Mekaar Syariah Kutasari ini sebesar 4.346 nasabah 



 

 
 

(PNM, n.d.). Kegiatan utama PNM Mekaar Syariah ini yaitu memberikan 

pinjaman kredit sebagai sumber pendapatan untuk dapat dijadikan modal 

membuat usaha maupun mengembangkan usaha yng sudah ada baik usaha 

mikro, kecil dan menengah. Pihak PNM Mekaar Syariah dalam 

menghadapi situasi dan kondisi persaingan yang sangat ketat saat ini, 

manajemen PNM Mekaar Syariaah Kutasari harus teliti saat memberikan 

kredit. 

Dalam islam pembahasan mengenai pembiayaan tertuang pada Q.S 

Al-Baqarah ayat 282: 

ٰٓايَُّهَا ا الَّذِيْنَ  ي  مَنوُْٰٓ ٰٓى بدِيَْن   تدَاَيَنْتمُْ  اِذاَ ا  سَمًّى اجََل   الِ   كَاتِب    بَّيْنكَُمْ  وَلْيكَْتبُْ  فَاكْتبُوُْہُ   مُّ

  .......بِالْعَدْلِ  

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

berutang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di antara kamu 

menuliskannya dengan benar”. 

Potongan ayat ini memerintahkan umat islam unuk menulis kontrak 

atau perjanjian hutang piutang denga rinci dan jelas, mencakup jumlah 

uang, jangka waktu pembayaran, syarat-syarat pembayaran, dan saksi-

saksi yang dipercaya. Prinsip-prinsip yang ada yaitu keadilan, 

transaparansi, menghindari kesalahpahaman dan penipuan, serat 

mengutamakan kepercayaan dan kesepakatan bersama (Zuhaili, 2022). 

Penelitian ini berfokus pada strategi penanganan pembiayaan 

bermasalah yang terjadi pada suatu lembaga keuanganyaitu di PNM 

Mekaar syariah. Strategi penanganan yang baik dapat membantu 

menurutkan rasio pembiayaan bermasalah yang dimiliki oleh suatu 

lembaga keuangan. Semakin kecil rasio pembiayaan bermasalah yang 

dimiliki oleh suatu lembaga keuangan maka semakin bagus lembaga 

keuangan tersebut dalam meningkatkan laba yang diterima. 

Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang diakibatka oleh 

nasabah yang tidak menepti jadwal pembiayaan dan tidak memenuhi 

persyaratan yang tertuang dalam akad dan adanya suatu penyimpangan 

utama dalam hal pembayaran yang menyebabkan keterlambatan 



 

 
 

pembayaran yakni pihak penerima dana tidak memenuhi kewajiban kepada 

pihak pemberi dana (Wahyudi, 2013). Pembiayaan bermasalah dapat 

disebabkan oleh debitur maupun kreditur itu sendiri. Pembiayaan 

bermasalah yang disebabkan oleh debitur biasanya seperti 

ketidakmampuan debitur dalam melunasi kredit yang dikarenakan kondisi 

keuangan mereka yang tidak stabil dan mereka tetap memaksakan untuk 

mengambil pinjaman yang akhirnya tidak dapat mereka lunasi. Sedangkan 

penyebab kredit macet yang disebabkan oleh pihak kreditur misalnya 

kelalaian dari pihak kreditur saat mereka melakukan analisis terhadap 

calon debitur mereka, mereka tidak teliti atau bahakan asal-asalan sehingga 

dapat menyebabkan debitur yang seharusnya tidak sesuai dengan ketentuan 

yang sudah diterapkan bisa memperoleh pinjaman (Sudarto, 2020). 

Strategi pemberian pinjaman serta penanganan pembiayaan 

bermasalah yang tidak tepat dapat berdampak buruk bagi operasional 

prusahaan itu sendiri. Strategi yang tepat serta efektif akan sangat 

menentukan besar kecinya kredit macet atau kredit bermasalah. 

Efektiftivitas yaitu mengambil keputusan yang mengarah pada melakukan 

sesuatu dengan benar, yang membantu memenuhi misi perusahaan dan 

mencapai tujuan (Mawadah & Hilyatin, 2022). 

Pembiayaan bermasaalah akan berpengaruh terhadap likuiditas 

yang dimiliki oleh suatu perusahaan maupun koperasi. Peneliti 

mendapatkan beberapa data dari pihak PNM Mekaar Syariah Kutasari 

dengan beberapa kasus yaitu diketahui bahwa jumlah pembiayaan 

bermasalah pada PNM Mekaar Syariah Kutasari yakni sebagai berikut; 

Tabel 1. 1  

Rasio NPF (Non-Performing Financing) 
 

( Sumber : Wawancara dengan kepala Unit PNM Mekaar Syariah ) 

No  Tahun  Jumlah Nasabah  NPF  

1  2019  1.542  6,2%  

2  2020  2.955  13,5%  

3  2021  3.276  6,1%  

4  2022  4.346  13,2%  

5 2023 5.255 24,11% 



 

 
 

Pembiayaan bermasalah yang terjadi lembaga keuangan sudah 

diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 19/PJOK.05/2021 

tentang Penyelenggaraan Usaha Lembaga Keuangan Mikro telah 

mengatur bahwa presentase maksimal dari pembiayaan bermasalah pada 

suatu lembaga keuangan mikro sebesar 10% (Otoritas Jasa Keuangan, 

2021, PJOK No 19). 

Menurut hasil observasi yang dilaukan oleh peneliti menemukan 

bahwa pada lembaga keuangan PNM Mekaar Syariah Kecamatan 

Kutasari Kabupaten Purbalingga ditemukan bahwa besaran rasio 

pinjaman bermasalah atau pembiayaan bermasalah sudah melebihi batas 

ketentuan yang telah ditentukan OJK yaitu mencapai 13%. Namun, 

dengan besarnya rasio pinjaman bermasalah atau pembiayaan bermasalah 

ini, pihak PNM Mekaar Syariah Kecamatan Kutasari Kabupaten 

Purbalingga masih dapat bertahan.   

Penelitian yang dilakukan oleh Harahap, Lubis & Nasution (2020) 

berisikan tentang penggunaan strategi penanganan pembiayaan 

bermasalah yang dilakukan oleh Baitul Mal Wat Tamwlik (BMT) Insani 

sadabuan yaitu dengan penagihan langsung ke lokasi nasabah, 

memberikan modal Qadrul Hasan, pembinaan kepada anggota dan 

penjadwalan kembali. Selanjutnya penelitian dari Imsar, Pratama & 

Syahriza (2023) menjelaskan bahwa strategi penanganan pembiayaan 

masalah yang dilaukan oleh BMT Masyarakat Madani Sumatera Utara 

yaitu yang, pertama memanfaatkan hubungan relasi dari berbagai pihak 

sebagai upaya dalam membantu anggota yang perekonomiannya merosot 

sehingga dapat membantu dalam menyelesaikan pembiayaan bermasalah. 

Kedua, informasi data yang lengkap terkait anggota yang mengajukan 

pembiayaan. Ketiga, memaksimalkan visi yang baik dalam pengelolaan 

BMT sebagai bentuk semangat dalam mempertahankan BMT di tengah 

persaingan lembaga keuangan. 

Hasil observasi yang dilakukan di PNM Mekaar Syariah Kutasari 

menggunakan strategi penanganan pembiayaan bermasalah dengan 



 

 
 

metode yang berbeda yaitu metode 3R (Rescheduling, Reconditioning, 

dan Restructuring). Hasil observasi yang dilakukan peneliti ini 

menunjukan bahwa PNM Mekaar Syariah kutasari ini memiliki nasabah 

terbanyak sekabupaten Purbalingga dengan jumlah nasabah sebesar 

4.346. Berdasarkan hal tersebut dan data rasio NPF yang telah diperoleh 

diatas, dapat disimpulkan bahwa pada dengan rasio NPF yang dimiliki 

oleh PT. Persero PNM Mekaar Syariah Kecamatan Kutasari Kabupaten 

Purbalingga yang cukup tinggi dan telah melampaui standar pembiayaan 

bermasalah yang telah ditetapkan oleh OJK tetapi mereka masih dapat 

beroperasi dan bertahan. Untuk itu peneliti tertarik untuk meneliti PNM 

Mekaar Syariah Kutasari dengan judul “Analisis Strategi Penanganan 

Pembiayaan Bermasalah pada PNM Mekaar Syariah Kecamatan Kutasari 

Kabupaten Purbalingga”.  

B. Definisi Operasional  

1. Strategi Penanganan  

Definisi umum dari strategi adalah suatu proses yang 

menentukan adanya rencana bagi manager puncak yang memang 

diarahkan pada tujuan jangka panjang perusahaan dan penyiapan upaya 

untuk tercapainya tujuan (Kultsum, 22). Menurut Kamus besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) penanganan memiliki arti yakni, menentukan 

tindakan yang dilakukan dalam rangka melakuka sesuatu penanganan 

juga dapat berarti suatu proses, cara, tindakan mengatasi sesuatu yang 

dialami.  

Strategi adalah penempatan misi perusahaan, penetapan sasaran 

organisasi dengan mengikat kekuatan eksternal dan internal, perumusan 

kebijakan dan strategi tertentu mencapai sasaran dan memastikan 

implementasinya secara tepat, sehingga tujuan dan sasaran utama 

organisasi akan tercapai (Antonio, 2001). 

 

2. Pembiayaan Bermasalah  



 

 
 

Pinjaman macet, atau pembiayaan bermasalah atau dalam 

bidang keuangan syariah disebut Non-Performing Financing (NPF) 

adalah rasio yang menunjukkan tingkat pembiayaan bermasalah pada 

suatu perbankan serta digunakan untuk menghitung seberapa besar 

kemampuan manajemen bank dalam pengelolaan risiko pembiayaan 

bermasalah (Alifedrin & Firmansyah, 2023). 

Pembiayaan bermasalah ialah situasi dimana debitur mengalami 

kesulitan dalam penyelesaian kewajiban-kewajibannya dalam melunasi 

pembiayaan kepada pihak bank karena beberapa faktor yang diluar 

kendali debitur (Alifedrin & Firmansyah, 2023).  

3. PNM Mekaar Syariah   

PT Permodalan Nasional Madani ini pertama didirikan pada 

tahun 1999 dengan meluncurkan produk pertamanya yaitu UlaMM 

(Unit Layanan Modal Mikro) dengan memeberikan modal secara 

langsung kepada pelaku usaha mikro. Baru pada tahun 2015 

diluncurkan produk PNM Mekaar dengan sasaran perempuan 

prasejahtera yang memiliki usaha ultra mikro yang akan membuat 

usaha maupun untuk mengembangkan usahanya. PNM Mekaar Syariah 

ialah suatu layanan pemberdayaan berbasis kelompok sesuai ketentuan 

hukum Islam yang ditujukan bagi perempuan prasejahtera pelaku usaha 

ultra mikro (Buku Kebijakan Mekaar Syariah, 2022).   

PNM merupakan salah satu bagian daru Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN)  yang didirikan dengan tujuan untuk membantu 

memberdayakan masyarakat pelaku usaha mikro kecil, menengah dan 

koperasi. Supaya tujuan tersebut tercapai, PNM Mekaar melakukan 

pinjaman kepada nasabah. Sistem pinjaman yang digunakan pihak 

perusahaan PNM Mekaar ialah kelompok tanggung renteng pada 

nasabah yang melakukan pinjaman yang diharapkan dapat 

menjembatani kesenjangan akses pembiayaan sehingga para nasabah 

mampu mengembangkan usaha dalam rangka menggapai cita-cita dan 



 

 
 

meningkatkan kesejahteraan keluarga (Buku Kebijakan Mekaar Syariah, 

2022). 

C.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang diatas, dapat menimbulkan rumusan 

masalah seperti :  

1. Bagaimana analisis mekanisme pembiayaan pada PNM Mekaar 

Syariah Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga? 

2. Bagaimana analisis strategi penanganan pembiayaan bermasalah di 

PNM Mekaar Syariah Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga?  

D.  Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini muncul dari permasalahan diatas yang akan 

membatasi masalah yang ada. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini 

adalah :  

1. Untuk menganalisis mekanisme pembiayaan pada PNM Mekaar 

Syariah Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga. 

2. Untuk menganalisis penanganan pembiayaan bermasalah yang terjadi 

di PNM Mekaar Syariah Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga.  

E. Manfaat Penelitian   

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi perkembangan ekonomi islam dan masyarakat muslim 

dapat mengetahui bagaimana penerapan margin atau keuntungan pada akad 

murabahah menurut ekonomi islam. Adapun manfaat dari penelitian ini 

adalah :  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dan juga dapat menambah wawasan keilmuan bagi para 

peneliti yang akan meneliti penelitian yang serupa. Menambah 

keilmuan di bidang keuangan syariah terutama padapenanganan 

pembiayaan bermasalah.  

 

 



 

 
 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti   

Bagi peneliti, penelitian ini menambah wawasan atas 

fenomena yang terjadi di masyarakat terutama tentang bagaimana 

sistem pemberian kredit pinjaman dan penanganan kredit macet 

pada lembaga keuangan terutama di PNM Mekaar Syariah.  

b. Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN K.H. Saefuddin 

Zuhri Purwokerto  

Penelitian ini dapat menambah informasi maupun rujukan 

referensi baru bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti 

penelitian serupa.  

c. Bagi PT. PNM Mekaar Kutasari  

Bagi PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar 

Kutasari, penelitian ini dapat bermanfaaat untuk dapat menjadi 

patokan untuk meningkatkan kualitasnya terutama pada 

penanganan pembiayaan bermasalah agar tidak terus meningkat.  

d. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi 

keilmuan bagi masyarakat atau para calon nasabah, sehingga 

mereka memiliki gambaran tentang bagaimana sistem pemberian 

kredit dan penanganan pembiayaan bermasalah pada PNM Mekaar 

Syariah Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga.  

F. Kajian Pustaka   

Kajian Pustaka atau biasa disebut juga literatur review adalah 

sebuah kegiatan mencari, mengumpulkan, dan menganalisis data-data 

relevan untuk memperkaya pengetahuan (Sugiyono, 2018). Kajian pustaka 

berisikan penjabaran dari penelitian-penelitian sebelumnya, tentang suatu 

permasalahan yang sama atau serupa dengan yang sedang diteliti. Hasil 

penelitian terdahulu dapat dijadikan landasan dalam menentukan topik, 

permasalahan, arah, tujuan, suatu penelitian agar hasil dari penelitian dapat 

dinilai benar atau tidaknya pembahasan dari penelitian tersebut.   



 

 
 

Maka peneliti akan melusuri pustaka dari berbagai sumber yaitu 

sebagai berikut :  

1. Penelitian jurnal yang ditulis oleh Hanif Azhar, Sarifatul Aini, dan Intan 

Widuri, 2022 yang berjudul “Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di 

KSPPS Bina Syariah Ummah di Bawean”. Hasil dari penelitian ini 

bahwa faktor penyebab terjadinya pembiayaan bermaslah yang terjadi di 

KSPPS Bina Syariah Cabang Bawean terdiri dari 2 aspek yaitu internal 

dan aspek eksternal. Aspek internal ang terjadi di dalam koperasi berupa 

tidak dijalankannya prinsip kehati-hatian dengan benar, sedangkan 

aspek eksternal berupa ketidakjujuran dan ketidakdisiplinan, 

penghasilan bukan dari pekerjaan tetap, kegagalan usaha dan musibah 

menimpa usahanya. Langkah-langkah yang dilakukan yaitu 

penjadwalan kembali waktu pembiayaan, jumlah angsuran, dan jangka 

waktu pembiayaan. Langkah pencegahannya berupa benar-benar 

melaksanakan standar operasional manajemen yang berupa tindakan 

pencegahan dan upaya penyelesaian (Azhari, Aini, & Widuri, 2022). 

2. Penelitian jurnal yang ditulis oleh Frederikus Jebahu, Abdul Sumarlin, 

dan Rohani, 2021 dengan judul “Analisis Sistem Pemberian Kredit dan 

Penanganan Kredit Macet pada Koperasi Simpan Pinjam Pintu Air 

Cabang Akareso Makasar”. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian ini 

menyatakan Strategi pemberian kredit pada Koperasi Simpan Pinjam 

Pintu Air Cabang Akareso Makassar telah dilakukan dengan kebijakan 

Standar Operasional Perusahaan. Dalam keputusan atas permohonan 

kredit pihak koperasi melakukan analisis berdasarkan perinsip 5 C 

terhadap Debitur. Namun dalam pelaksanaannya masih dapat 

penyimpangan yang dilakukan oleh pihak Koperasi itu Sendiri. 

Penyimpangan ini berasal dari pihak koperasi yang masih belum tegas 

dalam menetapkan persyaratan kredit (Jebahu, dkk, 2021). 

3. Penelitian jurnal yang ditulis oleh Dewi Norita Effendi dan Nazrantika 

Sunarto, 2017 yang berjudul “Sistem Penanganan Kredit Macet di 



 

 
 

Koperasi Swamitra Wahana Putra Bengkalis”. Metode penelitian yang 

digunakan ialah metode deskriptif dimana dalam metode ini dilakukan 

pengamatan dari informasi data yang diperoleh. Hasil dari penelitian ini 

menyatakan bahwa sistem penanganan yang dilakukan oleh Koperasi 

Swamitra Wahana Putra Bengkalis sebagai berikut : (1) Prosedur 

pemberian pinjaman di Koperasi Swamitra Putra Bengkalis, 

menganalisis usaha calon nasabah, melakukan survei jaminan, 

menganalisis kondisi rumah calon nasabah. Sedangkan tahap pencarian 

dana. (2) Kualitas kredit yang terjadi pada koperasi Swamitra Wahana 

Putra Bengkalis adalah nasabah yang dikategorikan kualitas lancar, 

nasabah yang dikategorikan kurang lancar, nasabah yang dikategorikan 

pada kualitas dalam perhatian kusus, nasabah yang dikategorikan dalam 

kualitas diragukan, dan nasabah yang dikategorikan dalam kualitas 

macet. (3) Faktor-faktor penyebab terjadinya kredit macet pada Koperasi 

adalah memburuknya kondisi bisnis debitur, fasilitas kredit digunakan 

tidak sesuai rencana kredit, dan adanya itikad kurang baik dari nasabah. 

(4) Sistem Penanganan kredit macet pada Koperasi Swamitra Wahana 

Putra Bengkalis adalah pemberitahuan melalui telepon, penagihan 

langsung oleh petugas, diberikan Surat Peringatan, memperpanjang 

jangka waktu kredit, nasabah hanya membayar Out Standing (OS) full, 

bunga dan sebagian denda, dan penarikan jaminan. (5) Kendala-kendala 

yang dihadapi/ditemui Koperasi Swamitra Wahana Putra Bengkalis 

ketika menyelesaikan kredit macet adalah Kendala yang berasal dari 

nasabah yang berupa Nasabah melarikan diri, tidak memiliki itikad baik 

untuk membayar kredit, meninggal dunia. Kendala yang berasal dari 

Koperasi Swamitra Bengkalis antara lain kurangnya SDM, jarak tempuh 

yang jauh (Effendi & Sunarto, 2017). 

4. Penelitian jurnal yang ditulis oleh Rani Riyantari dan Prima Dwi 

Priyanto, 2022 dengan judul “Analisis Penyelesaian Pembiayaan 

Bermaslah di Masa Pandemi Covid-19 pada Koperasi Simpan Pinjam 

dan Pembiayaan Syariah Arrahmah”. Metode penelitian yang digunakan 



 

 
 

dalam penelitian ini ialah kualitatif deskripif  dengan jenis pendekatan 

studi kasus, dengan pembahasan mengenai pengendalian NPF pada 

masa Covid-19. Covid-19 memiliki dampak negatif yang menimbulkan 

kerugian pada banyak perusahaan. Dampak tersebut salah satunya 

berpengaruh pada berlangsungan kredit pembiayaan yang banyak 

mengalami kendala berupa kredit macet atau disebut juga dengan 

pembiayaan bermasalah. Ada 6 langkah penyelesaian pembiayaan 

bermasalah yang dilakukan oleh pihak KSPPS Arrahmah yaitu, 

revitalisasi proses, sistem penagihan dioptimlkan, monitoring anggota 

koperasi, konsolidasi kepada anggota di masa pandemi, dan 

penyelesaian melalui jaminan/anggunan ( Riyantari & Priyanto, 2022). 

5. Penelitian jurnal yang ditulis oleh Mahmudatus Sa’diyah, 2019 dengan 

judul “Strategi Penanganan Non performing Finance (NPF) pada 

pembiayaan murabahah di BMT”. Metode penelitian yang digunakan 

ialah jenis penelitian lapang dengan metode kualitatif, dengan 

pembahasan mengenai faktor penyebab terjadinya NPF di BMT, ada 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang disebabkan oleh 

BMT, yaitu kurang teliti dan kurang cermat dalam pengamatan tentang 

5C, sedangkan faktor eksternal yang disebabkan oleh nasabah yaitu 

seperti nasabah yang kurang bertanggug jawab atas tanggungan dan 

banyak nasabah yang sengaja tidak bayar (Sa'diyah, 2019). 

Tabel 1. 2  

Kajian Pustaka 

No Judul 

Penelitian 
Hasil Perbedaan Persamaan 

1 Hanif Azhar, 

Sarifatul Aini, 

dan Intan 

Widuri, 

(2022) yang 

berjudul 

“Penyelesaian 

Pembiayaan 

Bermasalah di 

KSPPS Bina 

Faktor penyebab 

terjadinya 

pembiayaan 

bermaslah yang 

terjadi di KSPPS 

Bina Syariah 

Cabang Bawean 

terdiri dari 2 aspek 

yaitu internal dan 

aspek eksternal. 

Hanya 

membahas 

mengenai 

penyelesaian 

pembiayaan 

bermasalah 

tidak  

membahas 

bagaiaman 

sistem 

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

penyelesaian 

permasalahan 

pembiayaan 

atau 

pembiayaan 

bermasalah. 



 

 
 

Syariah 

Ummah di 

Bawean”. 

Aspek internal ang 

terjadi di dalam 

koperasi berupa 

tidak 

dijalankannya 

prinsip kehati-

hatian dengan 

benar, sedangkan 

aspek eksternal 

berupa 

ketidakjujuran dan 

ketidakdisiplinan, 

penghasilan bukan 

dari pekerjaan 

tetap, kegagalan 

usaha dan musibah 

menimpa 

usahanya. 

Langkahlangkah 

yang dilakukan 

yaitu penjadwalan 

kembali waktu 

pembiayaan, 

jumlah angsuran, 

dan jangka waktu 

pembiayaan. 

Langkah 

pencegahannya 

berupa benar-

benar 

melaksanakan 

standar 

operasional 

manajemen yang 

berupa tindakan 

pencegahan dan 

upaya 

penyelesaian. 

pemeberian 

kredit yang 

dilakukan 

oleh pihak 

bank. 

2 Frederikus  

Jebahu, Abdul  

Sumarlin, dan 

Rohani, 2021 

dengan judul  

Strategi pemberian 

kredit pada 

Koperasi Simpan 

Pinjam Pintu Air 

Cabang Akareso 

Makassar telah 

dilakukan dengan 

kebijakan Standar 

Perbedaan 

terdapat pada 

objek 

penelitian 

yang 

dilakukan 

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

sistem 

pemberian 

pembiayaan 

dan 

penanganan 



 

 
 

“Analisis 

Sistem 

Pemberian 

Kredit dan 

Penanganan 

Kredit Macet 

pada Koperasi 

Simpan 

Pinjam Pintu 

Air Cabang 

Akareso  

Makasar”. 

Operasional 

Perusahaan. Dalam 

keputusan atas 

permohonan kredit 

pihak koperasi 

melakukan analisis 

berdasarkan 

perinsip  

5 C terhadap 

Debitur. Namun 

dalam 

pelaksanaannya 

masih dapat 

penyimpangan 

yang dilakukan 

oleh pihak 

Koperasi itu 

Sendiri. 

Penyimpangan ini 

berasal dari pihak 

koperasi yang 

masih belum tegas 

dalam menetapkan 

persyaratan kredit. 

oleh kedua 

pihak 
pembiayaan 

bermasalah. 

3 Dewi Norita  

Effendi dan  

Nazrantika 

Sunarto, 2017 

yang berjudul 

“Sistem 

Penanganan 

Kredit Macet 

di Koperasi 

Swamitra 

Wahana Putra 

Bengkalis”. 

Sistem 

penanganan yang 

dilakukan oleh  

Koperasi Swamitra  

Wahana Putra 

Bengkalis sebagai 

berikut : (1) 

Prosedur 

pemberian 

pinjaman di 

Koperasi Swamitra 

Putra Bengkalis, 

menganalisis 

usaha calon 

nasabah, 

melakukan survei 

jaminan, 

menganalisis 

kondisi rumah 

calon nasabah. 

Sedangkan tahap 

Pada  

penelitian ini, 

peneliti hanya 

membahas 

mengenai 

bagaimana 

penyelesaian 

kredit yang 

dilakukan 

oleh pihak 

kreditur 

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

penyelesaian 

permasalahan 

pembiayaan 

atau 

pembiayaan 

bermasalah 



 

 
 

pencarian dana. (2) 

Kualitas kredit 

yang terjadi pada 

koperasi Swamitra 

Wahana Putra 

Bengkalis adalah 

nasabah yang 

dikategorikan 

kualitas lancar, 

nasabah yang 

dikategorikan 

kurang lancar, 

nasabah yang 

dikategorikan pada 

kualitas dalam 

perhatian khusus, 

nasabah yang 

dikategorikan 

dalam kualitas 

diragukan, dan 

nasabah yang 

dikategorikan 

dalam kualitas 

macet. (3) Faktor-

faktor penyebab 

terjadinya kredit 

macet pada 

Koperasi adalah 

memburuknya  

kondisi bisnis 

debitur, fasilitas 

kredit digunakan 

tidak sesuai 

rencana kredit, dan 

adanya itikad 

kurang baik dari 

nasabah. (4) 

Sistem 

Penanganan kredit 

macet pada 

Koperasi Swamitra 

Wahana Putra 

Bengkalis adalah 

pemberitahuan 

melalui telepon, 

penagihan 



 

 
 

langsung oleh 

petugas, diberikan 

Surat Peringatan, 

memperpanjang 

jangka waktu 

kredit, nasabah 

hanya membayar 

Out Standing (OS) 

full, bunga dan 

sebagian denda, 

dan penarikan 

jaminan. (5) 

Kendala-kendala 

yang 

dihadapi/ditemui 

Koperasi Swamitra  

Wahana Putra 

Bengkalis ketika 

menyelesaikan 

kredit macet 

adalah Kendala 

yang berasal dari 

nasabah yang 

berupa Nasabah 

melarikan diri, 

tidak memiliki 

itikad baik untuk 

membayar kredit, 

meninggal dunia. 

Kendala yang 

berasal dari 

Koperasi 

Swamitra 

Bengkalis antara 

lain kurangnya 

SDM, jarak 

tempuh yang jauh. 

4 Rani Riyantari 

dan Prima 

Dwi Priyanto, 

2022 dengan 

judul 

“Analisis 

Penyelesaian 

Pembiayaan 

Covid-19 memiliki 

dampak negatif 

yang menimbulkan 

kerugian pada 

banyak 

perusahaan. 

Dampak tersebut 

salah satunya 

Penelitian ini 

dilakukan 

pada koperasi 

simpan 

pinjam dan 

pembiayaan 

syariah. 

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

penyelesaian 

permasalahan 

pembiayaan 

atau kredit 

bermasalah. 



 

 
 

Bermaslah di 

Masa Pandemi 

Covid-19 pada 

Koperasi 

Simpan 

Pinjam dan 

Pembiayaan 

Syariah 

Arrahmah”. 

berpengaruh pada 

berlangsungan 

kredit pembiayaan 

yang banyak 

mengalami 

kendala berupa 

kredit macet atau 

disebut juga 

dengan 

pembiayaan 

bermasalah. Ada 6 

langkah 

penyelesaian 

pembiayaan 

bermasalah yang 

dilakukan oleh 

pihak KSPPS 

Arrahmah yaitu, 

revitalisasi proses, 

sistem penagihan 

dioptimlkan, 

monitoring 

anggota koperasi, 

konsolidasi kepada 

anggota di masa 

pandemi, dan 

penyelesaian  

melalui 

jaminan/anggunan. 



 

 
 

5 Mahmudatus 

Sa’diyah, 

2019 dengan 

judul  

“Strategi  

Penanganan 

Non 

performing 

Finance (NPF) 

pada 

pembiayaan 

murabahah di 

BMT”. 

Faktor penyebab 

terjadinya NPF di 

BMT, ada faktor 

internal dan faktor 

eksternal. Faktor 

internal yang 

disebabkan oleh 

BMT, yaitu kurang 

teliti dan kurang 

cermat dalam 

pengamatan 

tentang 5C. 

sedangkan faktor 

eksternal yang 

disebabkan oleh 

nasabah yaitu 

seperti nasabah 

yang kurang 

bertanggug jawab 

atas tanggungan 

dan banyak 

nasabah yang 

sengaja tidak 

bayar. 

Hanya 

membahas 

mengenai 

penyelesaian 

pembiayaan 

bermasalah 

tidak  

membahas 

mengenai 

faktor-faktor 

yang 

menyebabkan 

kredit 

bermasalah. 

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

penyelesaian 

permasalahan 

pembiayaan 

atau kredit 

bermasalah. 

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab. 

Setiap bab ini akan membahas masalah yang berbeda-beda namun masih 

berkaitan satu sama lainnya. Adapun sistematika penelitian pada ini ialah 

sebagai berikut :  

Bab I berisikan pendahuluan yang akan diuraikan secara ilmiah 

sebagai pondasi dari suatu penelitian yang berisikan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 

metodologi penelitian, serta sistematika penulisan penelitian.  

Bab II berisikan mengenai kajian teori penelitian. Pada bab ini, 

penelitian akan membahas mengenai pengertian dari penerapan, 

pengertian margin, akad murabahah, dan ekonomi islam.  



 

 
 

Bab III berisikan gambaran umum mengenai objek penelitian 

tentang PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah 

cabang kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga.  

Bab IV berisikan hasil dari penelitian serta pembahasan  

Bab V berisikan penutup yang memuat kesimpulan dan saran.   
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BAB II 

 LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Teori Strategi 

a. Pengertian Strategi 

Strategi berasal dari kata Yunani strategos yang berarti Jenderal. 

Oleh karena itu kata strategi secara harfiah berarti “Seni dan Jenderal”. 

Kata ini mengacu pada apa yang merupakan perhatian utama 

manajemen puncak organisasi. Secara khusus, strategi adalah 

penempatan misi perusahaan, penetapan sasaran organisasi dengan 

mengikat kekuatan eksternal dan internal, perumusan kebijakan dan 

strategi tertentu mencapai sasaran dan memastikan implementasinya 

secara tepat, sehingga tujuan dan sasaran utama organisasi akan tercapai 

(Antonio, 2001). 

     Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan 

dengan gagasan, perencanaan, dan eksekusi, sebuah aktivitas dalam 

kurun waktu tertentu. Di dalam strategi yang baik terdapat kordinasi tim 

kerja, memiliki tema mengidentifikasi faktor pendukungnya sesuai 

dengan prinsip-prinsip pelaksanaan gagasan secara rasional, efesiensi 

dalam pendanaan dan memiliki taktik untuk mencapai tujuan secara 

efektif (Tjiptono, 2000). 

    Menurut Johnson dan Scholes (2005) strategi dalam sebuah bisnis 

adalah suatu rencana untuk menentukan arah dan ruang lingkup suatu 

organisasi dalam jangka panjang, serta menentukan bagaimana sumber 

daya yang seharusnya dikonfigurasikan untuk memenuhi kebutuhan 

pasar dan pemangku kepentingan.” Michael Porter, pakar strategi dan 

profesor di Harvard Business School, menekankan perlu adanya strategi 

untuk menentukan arah tujuan dari sebuah perusahaan dalam mengelola 

sumber daya organisasi, keterampilan, dan kompetensi yang harus 

dikombinasikan untuk menciptakan keunggulan kompetitif dalam 

bersaing (Bukhari, 2019). 



 

 
 

Strategi adalah rencana yang menyeluruh dalam rangka 

pencapaian tujuan organisasi. Bagi perusahaan, strategi diperlukan tidak 

hanya untuk memperoleh proses sosial dan manejerial dengan mana 

individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan 

inginkan dengan cara menciptakan serta mempertukarkan produk dan 

nilai dengan pihak lain (Soedrajat, 1997). Strategi merupakan faktor 

yang paling penting dalam mencapai tujuan perusahaan, keberhasilan 

suatu usaha tergantung pada kemampuan pemimpin yang bisa dalam 

merumuskan strategi yang digunakan. Strategi perusahaan sangat 

tergantung dari tujuan perusahaan, keadaan dan lingkungan yang ada. 

Strategi adalah keseluruhan upaya dalam rangka mencapai sasaran dan 

mengarah kepengembangan rencana marketing yang terinci. 

b. Jenis-Jenis Strategi 

Terdapat lima jenis strategi, yaitu: 

1) Strategi penetrasi pasar 

Strategi penertrasi pasar adalah strategi pemasaran yang 

bertujuan meningkatkan pangsa pasar suatu produk atau jasa 

dengan menarjetkan pasar yang sudah ada. Strategi ini digunakan 

untuk meningkatkan penjualan, meningkatkan kesadaran merek, 

dan memperkuat posisi bisnis di industri (Suminto, 2002). 

2) Strategi pengembangan produk 

Strategi pengembangan produk merupakan usaha 

meningkatkan jumlah konsumen dengan cara mengembangkan 

atau memperkenalkan produk-produk baru perusahaan. Inovasi 

dan kreativitas dalam penciptaan produk menjadi salah satu kunci 

utama dalam strategi ini. Perusahaan selalu berusaha melakukan 

pembaharuan atau pengenalan produk baru kepada konsumen. 

Perusahaan tiada henti terus melakukan eksplorasi terhadap 

kebutuhan pasar dan berupaya untuk memenuhi kebutuhan pasar 

(Suminto, 2002). 

3) Strategi pengembangan pasar 



 

 
 

Strategi pengembangan pasar merupakan salah satu cara 

untuk membawa produk kearah pasar baru dengan membuka atau 

mendirikan anak-anak cabang baru yang dianggap cukup untuk 

menjalin kerjasama dengan pihak lain dalam rangka untuk 

menyerap konsumen baru. Manajemen menggunakan strategi ini 

bila mana pasar sudah padat dan peningkatan bagian pasar sudah 

sangat besar atau pesaing kuat (Suminto, 2002). 

4) Strategi integrasi 

Strategi integrasi merupakan strategi pilihan akhir yang 

biasanya ditempuh oleh para perusahaan yang mengalami kesulitan 

likuiditas sangat parah. Biasanya yang akan dilakukan adalah 

strategi diversifikasi horizontal, yaitu penggabungan atau 

mengintegrasikan berbagai sumber daya, proses, dan aktivitas  

perusahaan untuk meningatkan efisieni, efektivitas, dan daya saing 

(Suminto, 2002). 

5) Strategi diversifikasi 

Strategi diversifikasi baik konsentrasi maupun diversivikasi 

konglomerat. Diversivikasi yang dimaksud disini adalah 

perusahaan memfokuskan pada suatu segmen pasar tertentu 

dengan menawarkan berbagai varian produk perusahaan dimiliki. 

Sementara diversifikasi konglomerat adalah perbankan 

memfokuskan dirinya dalam memberikan berbagai varian produk 

perusahaan kepada kelompok konglomerat (Suminto, 2002). 

c. Tahap Penyusunan Strategi 

          Tahapan penyusunan strategi pada sebuah perusahaan atau 

lembaga terdapat dua macam/model pendekatan, yaitu pendekatan dari 

atas ke bawah (top down approach) dan pendekatan dari bawah ke atas 

(bottom up approach). Untuk model top down approach, proses 

penyusunan strategi lebih diprioritaskan pada pendapat-pendapat level 

atas yang kemudian diturunkan pada tingkat selanjutnya. Sebaliknya, 

untuk model bottom up approach, level bawah dan menengah menjadi 



 

 
 

titik awal dari proses penyusunan strategi pada sebuah perusahaan. 

Adapun beberapa langkah untuk menyusun strategi (Nugraha, 2014), 

adalah: 

1) Identifikasi Masalah  

 Sebagai tahap awal untuk menyusun strategi dengan 

berusaha untuk mengidentifikasi masalah-masalah strategis yang 

muncul dengan cara melihat gejala-gejala yang mengikutinya. 

Proses identifikasi masalah tersebut dapat dilakukan menggunakan 

metode brainstroming atau polling pendapat sebagai upaya untuk 

mengidentifikasi masalah yang ada (Nugraha, 2014). 

2) Pengelompokan  

 Masalah dari tahapan identifikasi masalah di atas akan 

muncul masalah baru yang beraneka ragam. Maka dari itu untuk 

mempermudah cara pemecahannya, perlu dilakukannya 

pengelompokkan/pengklasifikasian masalah yang sesuai dengan 

sifat atau karakter tujuan pengelompokan masalah tersebut 

(Nugraha, 2014).  

3) Proses Abstraksi 

 Setelah kelompok masalah terbentuk, tahap berikutnya yang 

harus dilakukan adalah melakukan identifikasi masalah-masalah 

krusial dari tiap kelompok. Selanjutnya, dapat dilakukan analisis 

terhadap masalah tersebut guna mencari faktor penyebab timbulnya 

masalah. Tahap ini memerlukan ketelitian dan kesabaran karena 

faktor-faktor ini akan disusun bersamaan dengan metode 

pemecahan masalahnya (Nugraha, 2014).  

4) Penentuan Cara Pemecahan Masalah  

 Setelah tahap abstraksi selesai dilakukan, hal berikutnya 

yang dilakukan adalah menyelesaikan/memecahkan masalah yang 

telah teridentifikasi pada tahap pertama. Metode atau cara 

penyelesaian masalah ini harus konkret dan spesifik (Nugraha, 

2014). 



 

 
 

5) Perencanaan Untuk Implementasi  

 Tahapan untuk menyusun strategi di atas merupakan langkah 

penting yang harus dilakukan dalam rangka memecahkan atau 

menyelesaikan suatu permasalahan. Namun hal terpenting dari 

semua penyusunan tersebut adalah mengimplementasikan seluruh 

penyusunan strategi yang sudah dibuat untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada (Nugraha, 2014). 

2. Pembiayaan Bermasalah 

a. Pengertian Pembiayaan 

Pembiayaan secara luas berarti financing atau pembelanjaan, 

yaituproses pengelolaan dana untuk memenuhi kebutuhan keuangan 

suatu organisasi atau perusahaan (Sugiyono, 2017). Dalam arti sempit, 

pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaan yang dilakukan 

oleh lembaga pembiayaan. 

 Menurut UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana 

telah diubah menjadi UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan dalam 

pasal 1 nomor 12: “Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah 

penyedian uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan antara bank atau lembaga keuangan 

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 

mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 

dengan imbalan atau bagi hasil” dan nomor 13: “prinsip syariah adalah 

aturan perjanjian berdasarkan hukum islam antara bank dengan pihak 

lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau 

kegiatan lainnya yang dinyatakan dengan syariah, antara lain 

pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan 

berdasarkan prinsip penyertaaan modal (musyarakah), prinsip jual beli 

barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah) atau pembiayaan 

brang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah), atau 

dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan barang yang disewa 



 

 
 

dari pihak bank oleh pihak lain (Otoritas Jasa Keuangan, 2008, UU No. 

21). 

Sedangkan pembiayaan menurut pasal 1 angka 25 Undang-

Undang Perbankan Syariah adalah penyediaan dana atau tagihan yang 

dipersamakan dengan itu berupa (Otoritas Jasa Keuangan, 2008, UU 

No. 21):  

a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah. 

b. Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam 

bentuk ijarah muntahiyah bit tamlik. 

c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam dan 

isthisna. 

d. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh. 

e. Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi 

multi jasa. 

b. Tujuan Pembiayaan  

Secara umum tujuan pembiayaan dibedakan menjadi dua 

kelompok yaitu: tujuan pembiayaan untuk tingkat makro, dan tujuan 

pembiayaan untuk tingkat mikro. Secara makro dijelaskan bahwa 

pembiayaan bertujuan (Aisyah, 2015):  

a. Peningkatan eknomi umat. Artinya: masyarakat yang tidak dapat 

akses secara ekonomi, dengan adanya pembiayaan mereka dapat 

melakukan akses ekonomi. 

b. Tersedianya dana bagi peningkatan usaha Artinya: untuk 

pengembangan usaha membutuhkan dana tambahan. Dana 

tambahan ini dapat diperoleh melalui aktivitas pembiayaan. Pihak 

yang surplus dana menyalurkan kepada pihak yang kekurangan 

dana, sehingga dapat digulirkan. 

c. Meningkatkan produktivitas. Artinya: adanya pembiayaan 

memberikan peluang bagi masyarakat agar mampu meningkatkan 

daya produksinya. 



 

 
 

d. Membuka lapangan kerja baru. Artinya: dengan dibukanya sektor-

sektor usaha melalui penambahan dana pembiayaan, maka sektor 

usaha tersebut akan menyerap tenaga kerja.  

e. Terjadinya distribusi pendapatan. Artinya: masyarakat usaha 

produktif mampu melakuakan aktivitas kerja, berarti mereka akan 

memperoleh pendapatan dari hasil usahanya. 

Secara mikro, pembiayaan diberikan dengan tujuan (Sumar’in, 2012):  

a. Dalam upaya memaksimalkan laba  

Artinya setiap usaha yang dibuka memiliki tujuan tertinggi, 

yaitu menghasilkan laba usaha. Setiap pengusaha berkeinginan 

untuk memperoleh laba maksimal. Dalam usaha mewujudkan usaha 

tersebut, maka mereka perlu dukungan dana yang cukup.  

b. Upaya meminimalkan resiko  

Artinya usaha yang dilakukan bisa menghasilkan laba yang 

maksimal, maka salah satu unsurnya ialah dengan cara 

meminimalkan resiko yang mungkin timbul. Resiko kekurangan 

modal usaha dapat diperoleh dengan cara pembiayaan. 

c. Pendayagunaan sumber ekonomi  

Artinya sumber daya ekonomi dapat dikembangkan dengan 

melakukan mixing antara sumber daya alam dengan sumber daya 

manusia. Dua hal ini masih belum selaras apabila sumber daya 

modalnya tidak ada, maka dari itu dapat dipastikan diperlukan 

penambahan modal yaitu dengan cara pembiayaan.  

d. Penyaluran kelebihan dana  

Artinya dalam kehidupan masyarakat ini ada pihak yang 

memiliki kelebihan sementara dan ada piak yang kekurangan. 

Dalam kaitannya dengan masalah dana, maka mekanisme 

pembiayaan dapat menjadi sarana penghubung dalam 

penyeimbangan dan penyaluran kelebihan dana dari pihak yang 

kelebihan (surplus) kepada pihak yang kekurangan (defisit) dana.  

 



 

 
 

e. Menghindari terjadinya dana menganggur  

Dana yang masuk melalui berbagai rekening pada passive bank 

atau lembaga keuangan, harus segera disalurkan dalam bentuk 

aktiva produktif. Sehingga terjadi keseimbangan antara dana yang 

masuk dan dana keluar. 

Menurut Binti Nur Aisiyah (2015) dalam bukunya Manajemen 

Pembiayaan Bank Syariah atau lembaga keuangan syariah, tujuan 

pembiyaan yang lain terdiri dari dua fungsi yang saling berkaitan 

dengan pembiayaan:  

a. Profitability yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari pembiayaan 

berupa keuntungan yang diraih dari bagi hasil yang diperoleh dari 

usaha yang dikelola bersama nasabah.  

b. Safety yaitu keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan 

harus benar-benar terjamin sehingga tujuan profitability dapat 

benar-benar tercapai tanpa hambatan yang berarti. 

c. Fungsi Pembiayaan 

Menurut Muhammad (2014) ada beberapa fungsi dari pembiayaan 

yang diberikan oleh bank atau lembaga keuangan kepada masyarakat 

penerima, diantaranya: 

a. Meningkatkan daya guna uang Para penabung menyimpan uangnya 

di bank dalam bentuk giro, tabungan dan deposito. Uang tersebut 

dalam prosentase tertentu ditingkatkan kegunaannya oleh bank guna 

suatu usaha peningkatan produkivitas.  

b. Meningkatkan daya guna barang Produsen dengan bantuan 

pembiayaan bank dapat memproduksi bahan mentah menjadi bahan 

jadi sehingga utility dari bahan tersebut meningkat.  

c. Meningkatkan peredaran uang Melalui pembiayaan, peredaran uang 

kartal maupun giral akan lebih berkembang oleh karena pembiayaan 

menciptakan suatu kegairahan berusaha sehingga penggunaan uang 

akan bertambah baik kualitatif maupun secara kuantitatif. 



 

 
 

d. Menimbulkan kegairahan berusaha Bantuan pembiayaan yang 

diterima pengusaha dari bank inilah kemudian yang digunakan 

untuk memperbesar volume usaha dan produktivitas.  

e. Stabilitas ekonomi pada ekonomi yang kurang sehat.  

f. Sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional Para 

usahawan yang memperoleh pembiayaan tentu saja berusaha untuk 

meningkatkan usahanya. Peningkatan usaha berarti peningkatan 

profit/ pendapatan.  

g. Sebagai alat hubungan ekonomi internasional Bank atau lembaga 

keuangan sebagai lembaga kredit atau pembiayaan tidak saja 

bergerak didalam negeri tapi juga diluar negeri. Negara-negara kaya 

atau yang kuat ekonominya, demi persahabatan antar negara banyak 

memberikan bantuan kepada negara-negara yang sedang 

berkembang atau yang sedang membangun. Bantuan tersebut 

tercermin dalam bentuk bantuan kredit dengan syarat-syarat 

tertentu. 

d. Unsur-Unsur Pembiayaan 

Berikut ini merupakan unsur-unsur yang terkandung dalam 

pembiayaan adalah sebagai berikut (Kasmir, 2012): 

a. Kepercayaan  

Yaitu suatu keyakinan pemberian pembiayaan, bahwa 

pembiayaan yang diberikan baik berupa uang, barang atau jasa akan 

benar-benar diterima kembali di masa tertentu di masa datang. 

Kepercayaan ini diberikan oleh bank karena sebelum dana 

dikucurkan, sudah dilakukan penelitian dan penyelidikan yang 

mendalam tentang nasabah.  

b. Kesepakatan  

Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana 

masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya 

masing-masing. Kesepakatan penyaluran pembiayaan dituangkan 



 

 
 

dalam akad pembiayaan yang ditandatangani oleh kedua belah 

pihak, yaitu pihak bank dan pihak nasabah.  

c. Jangka waktu  

Setiap pembiayaan mempunyai jangka waktu tertentu, jangka 

waktu ini mencakup waktu pemberian pembiayaan yang telah 

disepakati. Hampir dapat dipastikan bahwa tidak ada pembiayaan 

yang tidak memiliki jangka waktu. 

d. Risiko  

Faktor resiko kerugian dapat disebabkan karena dua hal, yaitu 

risiko kerugian yang disebabkan karena nasabah sengaja tidak mau 

membayar kreditnya padahal mampu dan resiko kerugian yang 

disebabkan karena nasabah tidak sengaja, yaitu akibat terjadinya 

musibah seperti bencana alam. 

e. Balas jasa  

Akibat dari fasilitas kredit yang diberikan bank tentu 

mengharapkan suatu keuntungan dalam jumlah tertentu. 

Keuntungan atas pemberian kredit tersebut disebut dengan bunga 

bagi bank prinsip konvensional, sedangkan pada bank syariah 

disebut dengan bagi hasil. 

e. Prinsip-Prinsip Pembiayaan 

Dalam melakukan penilaian permohonan pembiayaan PNM Mekar 

Syariah harus memperhatikan beberapa prinsip utama yang berkaitan 

dengan kondisi secara keseluruhan calon nasabah. Dalam lembaga 

keuangan syariah prinsip penilaian dikenal dengan 5C, yaitu (Sumar’in, 

2012) : 

a. Character artinya sifat atau karakter nasabah pengambil pinjaman  

b. Capacity artinya kemampuan nasabah untuk menjalankan usaha dan 

mengembalikan pinjaman yang diambil  

c. Capital artinya besarnya modal yang diperlukan peminjam  

d. Collateral artinya jaminan yang telah dimiliki yang diberikan 

peminjam kepada bank  



 

 
 

e. Conditional artinya keadaan usaha atau nasabah prospek atau tidak. 

Prinsip 5C tersebut terkadang ditambahkan dengan prinsip 1C, yaitu 

Constraint artinya hambatan-hambatan yang mungkin mengganggu 

proses usaha. Dalam memberikan pembiayaan bank juga 

harusmenggunakan prinsip 3R, yaitu:  

a. Return  

Return yang dihasilkan oleh calon debitur dalam hal ini ketika 

kredit telah dimanfaatkan dan dapat diantisipasi oleh calon kreditur. 

Artinya perolehan tersebut mencakupi untuk membayar kembali 

pembiayaan. 

b. Repayment  

Kemampuan membayar dan pihak debitur tentu saja juga 

dipertimbangkan. Dan apakah kemampuan bayar tersebut sesuaia 

dengan schedule pembayaran kembali dan kredit yang akan 

diberikan itu.  

c. Risk Bearing Ability (Kemampuan menanggung resiko) Dalam hal 

ini yang perlu diperhatikan juga adalah sejauh mana terdapatnya 

kemampuan debitur untuk menanggung risiko. Misalnya dalam 

terjadi hal-hal diluar antisipasi kedua belah pihak.  

Prinsip lain yang digunakan dalam analisis pembiayaan yang 

berhubungan dengan kondisis debitur yang harus diperhatikan oleh bank 

meliputi (Sumar’in, 2012): 

a. Prinsip matching: yaitu harus match antara pinjaman dengan asset 

perseroan. Jangan sekali-kali memberikan suatu pinjaman berjangka 

waktu pendek untuk kepentingan pembiyaan investasi yang 

berjangka panjang. Karena hal tersebut akan menimbulkan 

terjadinya mismatch.  

b. Prinsip kesamaan valuta: maksudnya adalah penggunaan dana yang 

didapatkan dan suatu kredit yang sedapat-dapatnya harus dilakukan 

untuk membiayai atau investasi dalam mata uang yang sama. 

Sehingga resiko gejolak mata uang dapat dihindari. 



 

 
 

c. Prinsip perbandingan antara pinjaman dan modal, dimana harus ada 

hubungan yang prudent antara jumlah pinjaman dengan besarnya 

modal.  

d. Prinsip perbandingan antara pinjaman dan asset, alternatif lain untuk 

menekan resiko da suatu pinjaman adalah degan 

memperbandingkan antara besarnya pinjaman asset, yang juga 

dikenal dengan gearing ratio. 

f. Tahapan-Tahapan Pembiayaan 

Setiap pembiayaan yang akan disalurkan kepada nasabah oleh bank 

atau lembaga keuangan seperti PNM Mekaar Syariah tidak akan lepas 

dari tahapan-tahapan. Ada 4 tahapan sebagai berikut (Trisadini, dkk, 

2013) :  

1) Tahap analisis pembiayaan, yaitu tahap sebelum pemberian 

pembiayaan diputuskan oleh bank syariah, yaitu tahap bank 

mempertimbangkan permohonan pembiayaan oleh calon nasabah 

penerima fasilitas.  

2) Tahap dokumentasi pembiayaan, yaitu tahap setelah pembiayaan 

diputuskan pemberiannya oleh bank syariah dan kemudian 

penuangan keputusan kedalam perjanjian pembiayaan serta 

dilaksanakannya pengikatan agunan untuk pembiayaan yang 

diberikan. 

3) Tahap pengawasan dan pengamanan pembiayaan, yaitu tahap 

setelah perjanjian pembiayaan ditandatangani oleh kedua belah 

pihak dan dokumentasi pengikatan agunan pembiayaan telah selesai 

dibuat serta selama pembiayaan itu digunakan oleh nasabah 

penerima fasilitas sampai jangka waktu pembiayaan belum berakhir. 

4) Tahap penyelamatan dan penagihan pembiayaan, yaitu tahap setelah 

pembiayaan menjadi pembiayaan yang bermasalah. 

Oleh karena itu dalam kajian ini PNM Mekar Syariah harus menghindari 

hal-hal sebagai berikut: 

1) Usaha yang tidak sesuai dengan prinsip syariah.  



 

 
 

2) Usaha yang bersifat spekulatif (maisir) dan mengandung 

ketidakpastin yang tinggi. 

3) Usaha yang tidak mempunyai informasi keuangan yang memadai. 

4) Bidang usaha yang memerlukan keahlian khusus sedang aparat bank 

tidak mempunyai keahlian atau menguasai bidang usaha tersebut. 

5) Pengusaha yang bermasalah. 

g. Proserdur Pembiayaan PNM Mekaar Syariah 

PNM Mekar Syariah memiliki prosedur   pengajuan    pembiayaan    

setelah    pihak    pertama    (lembaga    pembiayaan) menjalankan  

prosedur  dan  tata  cara  pembiayaan  sesuai  ketentuan  yang  berlaku  

adalah sebagai berikut: 

a. Tahap Pembiayaan PNM Mekar Syariah 

1) Sosialisasi (Hanya untuk kelompok dan nasabah baru) 

2) Uji Kelayakan (UK) 

3) Verifikasi 

4) Persiapan Pembiayaan (PP) 

5) Persetujuan Pembiayaan 

6) Pencairan Pembiayaan 

7) Pertemuan Kelompok Mingguan 

8) Penagihan cicilan kepada nasabah yang bersangkutan 

h. Pengertian Pembiayaan Bermasalah 

Pembiayaan bermasalah atau Non Performing Financing (NPF) 

adalah suatu penyaluran dana yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan 

seperti bank atau lembaga keaungan yang dalam pelaksanaan 

pembayaran pembiayaan oleh nasabah itu terjdi hal-hal seperti 

pembiayaan yang tidak lancar, pembiayaan yang debiturnya tidak 

memenuhi persyaratan yang dijanjikan, serta pembiayaan tersebut tidak 

menepati jadwal angsuran. Sehingga hal-hal tersebut memberikan 

dampak negative bagi kedua belah pihak (debitur dan kreditur). 

Pembiayaan bermasalah merupakan salah satu dari resiko dalam suatu 

pelaksanaan pembiayaan (Ulpah, 2020).  



 

 
 

Adiwarman A. Karim (2010) menjelaskan bahwa resiko 

pembiayaan merupakan resiko yang disebabkan oleh adanya 

counterparty dalam memenuhi kewajibannya. Dalam dunia perbankan 

atau lembaga keuangan, resiko pembiayaan mencakup resiko terkait 

produk dan resiko terkait dengan pembiayaan korporasi.  

Pembiayaan Bermasalah adalah pembiayaan yang menurut 

kualitasnya didasarkan atas resiko kemungkinan terhadap kondisi dan 

kepatuhan nasabah pembiayaan dalam memenuhi kewajiban untuk 

membayar bagi hasil, serta melunasi pembiayaannya. Demikian 

penilaian kualitas pembiayaan dapat digolongkan menjadi (Trisadini, 

2013) : 

1) Lancar 

Apabila pembayaran angsuran dan margin tepat waktu, tidak ada 

tunggakan, sesuai dengan persyaratan akad, selalu menyampaikan 

laporan keuagan secara teratur dan akurat, secara dokumentasi 

perjanjian piutang lengkap dan pengikatan agunan kuat.  

2) Dalam Perhatian Khusus 

Apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dam 

atau margin sampai dengan 90 hari. Akan tetapi selalu 

menyampaikan laporan keuangan secara teratur dan akurat, 

dokumentasi perjanjian piutang lengkap dan pengikatan agunan 

kuat, serta pelanggaran terhadap persyaratan perjanjian piutang yang 

tidak prinsipil.  

3) Kurang Lancar  

Apabila terdapat tunggakan pembiayaan angsuran pokok dan 

atau margin yang telah melewati 90 hari sampai 180 hari, 

penyampaian laporan keuangan tidak secara teratur dan meragukan, 

dokumentasi perjanjian piutang kurang lengkap dan pengikatan 

agunan kuat. Terjadi pelanggaran terhadap persyaratan pokok 

perjanjian piutang, dan berupaya melakukan perpanjangan piutang 

untuk menyembunyikan kesulitan keuangan.  



 

 
 

4) Diragukan  

Apabila terjadi tunggakan pembiayaan angsuran pokok dan atau 

margin yang telah melewati 180 hari sampai dengan 270 hari. 

Nasabah tidak menyampaikan informasi keuangan atau tidak dapat 

dipercaya, dokumentasi perjanjian piutang tidak lengkap dan 

pengikatan agunan lemah serta terjadi pelanggaran yang prinsipil 

terhadap persyaratan pokok perjanjian.  

5) Macet 

 Apabila terjadi tunggakan pembayaran angsuran pokok dan atau 

marginyang telah melewati 270 hari, dan dokumentasi perjanjian 

piutang dan pengikatan agunan tidak ada. 

i. Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah 

Sebelum melakukan penyelesaian pembiayaan bermasalah 

(NPF) dilakukan terlebih dahulu pembinaan pembiayaan bermasalah, 

penyelamatan pembiayaan bermasalah, setelah itu maka baru dilakukan  

penyelesaian pembiayaan bermasalah. Oleh sebab itu maka Strategi 

dalam menangani pembiayaan bermasalah mengunakan 3 cara yaitu 

dengan pembinaan pembiayaan bermasalah, penyelamatan pembiayaan 

dan penyelesaian pembiayaan (Ulpah, 2020).  

1) Pembinaan kredit bermasalah  

Pembinaan kredit bermasalah merupakan upaya awal yang 

dilakukan terhadap debitur kredit bermasalah sehingga dapat 

menjaga dan mengamankan kepentingan bank atas fasilitas kredit 

yang telah disalurkan, serta dapat memperoleh hasil yang optimal 

sebagaimana yang diharapkan sesuai dengan tujuan awal pemberian 

kredit. Langkah yang dapat dilakukan dalam tahapan pembinaan 

kredit bermasalah ini antara lain melalui (Hidayatullah, 2014):  

a. Melakukan pendampingan kepada debitur bermasalah. 

Pendampingan ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

permasalahan kredit yang terjadi murni karena aktivitas usaha 

(risiko bisnis) atau karena kecurangan yang dilakukan debitur 



 

 
 

terhadap fasilitas kredit yang telah diterimanya (tidak sesuai 

dengan tujuan diberikannya kredit). Sebagai contoh, jika 

berdasarkan hasil analisis kreditur permasalahan yang dihadapi 

debitur adalah karena ketidakefisienan dalam proses produksi, 

kreditur dapat memberikan masukan untuk melakukan efisiensi 

dalam proses produksi, seperti efisiensi dalam pos persediaan 

dengan melakukan strategi just in time, dan sebagainya.  

b. Aktivitas pembinaan juga termasuk dalam hal melakukan 

aktivitas penagihan secara intensif terhadap debitur bermasalah. 

2) Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah 

Penyelesaian pembiayaan bermasalah adalah upaya dan 

tindakan untuk menarik kembali pembiayaan debitur dengan 

kategori bermasalah. penyelesaian pembiayaan bermasalah pada 

umunya dilakukan dengan pola berikut (Suyanto, 2016): 

a. Penjadwalan kembali (rescheduling). 

Merupakan upaya penyelesaian pembiayaan bermasalah 

dengan melakaukan perubahan syarat-syarat perjanjian 

pembiayaan yang berkenaan dengan jadwal pembayaran 

kembali pembiayaan atau jangka waktu, termasuk grace period 

baik besarnya jumlah angsuran maupun tidak.  

b. Persyaratan kembali (reconditioning). 

Merupakan upaya penyelesaian pembiayaan bermasalah 

dengan cara melakukan perubahan atas sebagian atau seluruh 

syarat perjanjian pembiayaan yang tidak terbatas hanya pada 

perubahan jadwal angsuran atau jangka waktu pembiayaan saja, 

namun perubahan tersebut tanpa memberikan tambahan 

pembiayaan atau tanpa melakukan konversi atas seluruh atau 

seluruh atau sebagian dari pembiayaan menjadi equity. 

c. Penataan kembali (restructuring). 



 

 
 

Merupakan upaya penyelesaian dengan melakukan 

perubahan syarat-syarat pembiayaan berupa konversi atas 

seluruh atau sebagian dari pembiayaan.  

d. Eksekusi jaminan 

Jaminan menurut Dewan Syariah Nasional yaitu akad 

penyerahan barang/harta sebagai jamninan atas hutang.  

e. Tutup buku (write off). 

Dalam konteks perbankan atau lembaga keuangan istilah 

ini biasanya ditujukan untuk mengeluarkan rekening aset yang 

tidak produktif, namun demikian bank tetap berhak melakukan 

penagihan. 

B. Landasan Teologis 

1. Strategi 

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan 

dengan gagasan, perencanaan, dan eksekusi, sebuah aktivitas dalam kurun 

waktu tertentu. Di dalam strategi yang baik terdapat kordinasi tim kerja, 

memiliki tema mengidentifikasi faktor pendukungnya sesuai dengan 

prinsip-prinsip pelaksanaan gagasan secara rasional, efesiensi dalam 

pendanaan dan memiliki taktik untuk mencapai tujuan secara efektif 

(Tjiptono, 2000).  

Dalam Al-Qur’an banyak sekali ditemukan ayat-ayat yang 

memerintahkan kepada setiap muslim untuk membuat strategi atau 

perencanaan akan masa depan, diantaranya firman Allah SWT surat Al-

Anfal ayat 60.  

ا لهَُم وَأعَِدُّوا   ن  ٱسْتطََعْتمُ مَّ ة    مِّ بَاطِ  وَمِن قوَُّ ِ  عَدوَُّ  بِهۦِ ترُْهِبوُنَ  ٱلْخَيْلِ  رِّ كُمْ  ٱللَّّ  وَعَدوَُّ

ُ  تعَْلمَُونهَُمُ  لَا  دوُنهِِمْ  مِن وَءَاخَرِينَ  ِ  سَبِيلِ  فِى شَىْء    مِن تنُفِقوُا   وَمَا ۚ   يعَْلمَُهُمْ  ٱللَّّ  ٱللَّّ

 ٦٠ تظُْلمَُونَ  لَا  وَأنَتمُْ  إلَِيْكُمْ  يوَُفَّ 

Artinya: 

“Dan persiapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang 

kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang, (yang 

dengan persiapan itu) kamu menggetarkan musuh Allah SWT dan musuh 



 

 
 

kamu serta musuh-musuh yang lain dari mereka yang tidak kamu ketahui 

sedang Allah SWT mengetahuinya, dan apa saja yang kamu belanjakan di 

jalan Allah SWT akan disempurnakan balasannya kepadamu dan kamu 

tidak akan dianiaya”.(QS. Al-Anfal :60). 

Di dalam ayat di atas Allah SWT memerintahkan kaum muslimin 

untuk mempersiapkan diri terlebih dahulu sebelum berperang. Syaikh Ibnu 

‘Utsaimin (1428:9-10) mengatakan: “berjihad itu harus terpenuhi syaratnya, 

yaitu hendaknya kaum muslimin mempunyai kemampuan dan kekuatan 

yang dengannya mereka mampu berperang. Kalau mereka tidak mempunyai 

kemampuan berarti sama dengan menjerumuskan diri ke dalam kebinasaan 

(Arif, 2017).  

Strategi seperti ini juga dapat diterapkan dalam merencanakan 

sebuah strategi pemasaran dalam sebuah perusahaan. Strategi yang di 

persiapkan dengan matang menciptakan keuntungan atau mencapai tujuan 

yang maksimal begitupun sebaliknya. 

2. Pembiayaan Bermasalah 

Secara umum pengertian pembiayaan bermasalah adalah 

pembiayaan yang diakibatkan oleh nasabah yang tidak menempati jadwal 

pembayaran angsuran dan tidak memenuhi persyaratan yang tertuang dalam 

akad. Ahmad (2017) mengemukakan pengertian pembiayaan bermasalah 

lebih spesifik lagi, yaitu pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan kurang 

lancar, dimana nasabahnya tidak memenuhi persyaratan yang telah 

dituangkan dalam akad, pembiayaan yang tidak menempati jadwal 

angsuran, sehingga terjadinya penunggakan. Oleh karena itu kita dianjurkan 

untuk menghindari hutang yang disebabkan penunggakan, hal tersebut telah 

dijelaskan pada Qura’an Surat  Al-Baqarah ayat 282 yang berbunyi: 

ٰٓايَُّهَا ا الَّذِيْنَ  ي  مَنوُْٰٓ ٰٓى بدِيَْن   تدَاَيَنْتمُْ  اِذاَ ا  سَمًّى اجََل   الِ   ...بِالْعَدْلِ  كَاتِب    بَّيْنكَُمْ  وَلْيكَْتبُْ  فَاكْتبُوُْہُ   مُّ

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang 

piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. 

Hendaklah seorang pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar.  

 Utomo (2023) menjelaskan ayat tersebut memiliki kandungan 

pengaturan dalam transaksi keuangan yang sangat kuat, termasuk dalam 



 

 
 

pembiayaan di lembaga keuangan seperti PNM Mekaar Syariah. Misalnya 

dengan perintah agar dilakukan pencatatan, disaksikan oleh dua orang, jika 

pelaku transaksi tidak memiliki kemampuan maka hendaknya diwakilkan 

kepada ahli, dan sebagainya. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Peneli lti laln ilni l menggunalkaln jenils peneli lti laln lapangan. Penelitian 

lapangn adalah penelitian yang dilakukan secara langsung di lapangan 

dengan mengumpulkan data dari sumber langsung, seperti observasi, 

wawancara, dan pengukuran langsung (Sugi lyono, 2019). Pendekatan yang 

digunakan ialah pendekatan kualitatif. Pendekataan kualli ltalti lf aldallalh 

pendekatan peneli lti laln yalng berlalndalskaln paldal fi llsalfalt postposi lti lvi lsme, 

di lgunalkaln untuk meneli lti l paldal kondi lsi l objek allalmi lalh, di lmalnal peneli ltil 

aldallalh sebalgali l i lnstrumen kunci l, teknilk pengumpulaln daltal di llalkukaln secalral 

trilalngulalsi l (galbungaln), alnalli lsi ls daltal bersilfalt i lndukti lf/kualli ltaltilf, daln halsi ll 

peneli lti laln kualli ltalti lf lebi lh menekalnkaln malknal dalri l paldal generalli lsalsil 

(Sugi lyono, 2019).  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Penelitian bersifat 

deskriptif yaitu penelitian yang diarahkan untuk memeberikan gejala, fakta, 

persepsi, dan pemikiran secara individual maupun kelompok, dan kejadian-

kejadian secara sistematis dan akurat (Hardani, 2020). Pihak yang berperan 

dalam penelitian ini ialah kepala unit dari PNM Mekaar Syariah cabang 

Kutasari kabupaten Purbalingga. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempalt yalng menjaldi l objek dallalm peneli lti laln ilni l aldallalh PT. 

Permodallaln Nalsi lonall Maldalni l (Persero) calbalng Kecalmaltaln Kutalsalril 

Kalbupalten Purballi lnggal. Walktu peneli lti laln di llalksalnalkaln paldal bulaln 

November 2023 Agustus 2024. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek 

Subjek peneli lti laln i lallalh sesualtu altalu saltualn tertentu di lmalnal 

objek peneli lti laln tersebut beraldal (merekalt) (Alnshori l & Ilswalti l, 

2017). Subjek dallalm peneli lti laln bilalsalnyal berupal oralng, tempalt altalu 



 

 
 

bendal yalng di lalmalti l dallalm sualtu peneli lti laln. Subjek ya lng di lalmalti l 

dallalm peneli lti laln i lnil aldallalh kalryalwaln yalng bekerjal di l PNM Mekalalr 

Syalri lalh Kutalsalri l.  

b. Objek  

Objek peneli lti laln aldallalh sesualtu yalng di lkenali l peneli lti l altalu 

sesualtu yalng di lteli ltil (Alnshori l & Ilswalti l, 2017). Objek yalng di lalngkalt 

paldal peneli lti laln i lni l i lallalh mekanisme pemberi laln kredi lt daln 

penalngalnaln kredi lt malcet paldal PNM Mekalalr Syalri lalh Kecalmaltaln 

Kutalsalri l Kalbupalten Purballi lngga. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data adalah semua keterangan yang diperoleh dari informan 

maupun berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik ataupun 

dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian tersebut (Moleong, 2017).  

Data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

a. Data Primer 

Daltal pri lmer aldallalh daltal yalng di lperoleh altalu di lkumpulkaln 

oleh peneli lti l secalral lalngsung dalri l sumber daltalnyal (Si lyoto & Sodilk, 

2015). Dallalm peneli lti laln i lni l daltal pri lmer di lperoleh dengaln 

melalkukaln observalsi l daln walwalncalral  lalngsung dengaln kepalla l 

calbalng Permodallaln Nalsi lonall Maldalni l (PNM) Mekalalr calbalng 

Kutalsalri l Kalbubalten Purballi lngga.  

b. Data Sekunder 

Daltal sekunder aldallalh daltal yalng di lperoleh altalu di lkumpulkaln 

peneli lti l dalri l berbalgali l sumber yalng telalh aldal (peneli lti l sebalgali l talngaln 

kedual). Daltal sekunder dalpalt di lperoleh dalri l berbalgali l sumber (Si lyoto 

& Sodi lk, 2015). Data sekunder yang digunakan oleh peneliti pada 

penelitian ini ialah buku kebijakan mekaar syariah. 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 



 

 
 

Banyak metode yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data atau 

mengambil data untuk penelitian. Metode penelitian ini merupakan salah 

satu bagian dari proses untuk mendapatkan data. Dalam penelitian ini, 

peneliti mengumpulkan data menggunakan 3 teknik, yaitu : 

a. Observasi 

Observalsi l aldallalh sualtu kegi laltaln yalng memusaltkaln perhalti laln 

kepaldal sualtu objek dengaln calral menggunalkaln seluruh palncal i lnderal. 

Jaldi l, observalsi l di llalkukaln melallui l pengli lhaltaln, pendengalraln, 

penci lumaln, peralbalaln, daln pengecalpaln (Sugi lyono, 2019). Dallalm 

peneli lti laln i lni l, peneli ltilaln mendaltalngi l lalngsung ke objek peneli lti laln 

yali ltu PNM Mekalalr calbalng Kutalsalri l Kalbupalten Purballi lngga. 

b. Wawancara 

Walwalncalral aldallalh proses memperoleh keteralngaln untuk 

tujualn peneli lti laln dengaln calral talnyal jalwalb yalng di lsertali l taltalp muka l 

alntalral pewalwalncalral (i lntervi lewer) dengaln yalng di lwalwalncalrali l 

(informan). Walwalncalral jugal di lsebut dengaln i lntervi lew (Sugi lyono, 

2019). Walwalncalral bertujualn untuk mendalpaltkaln i lnformalsi l daln daltal 

yalng di lbutuhkaln dallalm peneli lti laln. Daltal danl i lnformalsi l dallalm 

peneli lti laln i lni l di lperoleh dalri l halsi ll walwalncalral dengaln kepallal calbalng 

PNM Mekalalr Kutalsalri. 

c. Dokumentasi  

Dokumentalsi l aldallalh caltaltaln peri lsti lwal yalng sudalh berlallu. 

Dokumen bi lsal berbentuk tulilsaln, galmbalr, altalu kalryal kalrya l 

monumentall dalri l seseoralng (Sugilyono, 2019). Dallalm peneli lti laln i lni l, 

peneli lti l mendokumentalsi lkaln seti lalp kegi laltaln dallalm peneli lti laln. 

F. Teknik Analisis Data 

Tekni lk pengumpulaln daltal paldal peneli lti laln i lni l menggunalkaln tekni lk 

tri lalngulalsi l. Tekni lk trilalngulalsi l daltal ilallalh tekni lk pengecekaln daltal dengaln 

melalkukaln pengecekaln altalu pemeri lksalaln ulalng terhaldalp daltaldaltal yalng 

telalh di lperoleh dalri l sumber-sumber terkali lt.tri lalngulalsi l alkaln memperkualt 

sualtu studil dengaln caltaltaln alnekal perspekti lf yalng telalh di ltelalalh daln 



 

 
 

di lmungkilnkaln untuk berkontri lbusi l. Peneli lti laln menggunalkaln tri lalngulalsi l 

sumber untuk mengujil kredi lbi lli ltals daltal dilkali ltkaln dengaln calral mengecek 

daltal yalng di lperoleh melallui l berbalgali l sumber (Sugi lyono, 2019). Tri lalngulalsi l 

dallalm peneli lti laln i lnil i lallalh tentalng alnalli lsi ls silstem pemberi laln kredi lt daln 

penalngalnaln kredi lt malcet paldal PNM Mekalalr Syalri lalh Kecalmaltaln Kutalsalri l 

Kalbupalten Purballi lngga. 

G. Uji Keabsahan Data 

Tekni lk alnalli lsi ls daltal yalng di lgunalkaln dallalm peneli lti laln i lni l i lallalh 

teknilk alnalli lsi ls model Mi lles daln Hubermaln. Dallalm teknilk alnalli lsi ls model 

i lni l, terdalpalt beberalpal talhalpaln yali ltu :  

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi l daltal aldallalh sebualh calral untuk meralngkum, 

memi llilh sertal memfokuskaln paldal sualtu yalng penti lng, dilcalri l temal 

daln polalnyal. Sehi lnggal daltal yalng di lreduksi l alkaln memberi lkaln 

galmbalraln yalng lebilh jelals daln mempermudalh penuli ls untuk 

melalkukaln pengumpulaln daltal selalnjutnyal (Sugi lyono, 2019).  

b. Data Display (Penyajian Data) 

Daltal di lsplaly altalu bi lalsal di lsebut penyalji laln daltal aldallalh sallalh 

saltu lalngkalh peneli lti l dallalm menyususn peneli ltilalnnyal. Penyalji laln 

daltal dalpalt di llalkukaln dengaln mengurali lkaln secalral si lngkalt berupal 

teks yalng bersi lfalt nalralti lf, penyalji laln daltal alkaln memberi lkaln 

kemudalhaln untuk memalhalmi l alpal yalng terjaldi l (Sugi lyono, 2019). 

c. Penarikan Kesimpulan 

Lalngkalh teralkhi lr dallalm mengalnalli lsi ls daltal yalng di llalkukaln 

dallalm peneli lti laln i lni l aldallalh menalri lk kesi lmpulaln. Kesi lmpulaln juga l 

di lveri lfi lkalsi l selalmal peneli ltilaln. Dalri l alwall daltal, kemudi laln mencalri l 

alrti l dalri l hall-hall, mencaltalt keturunaln model penjelalsaln, serta l 

kemungki lnaln konfi lguralsi l, jallur, sertal pernyaltalaln kalsuall. Dallalm 

membualt kesi lmpulaln, peneli lti l halrus berhalti l-halti l kalrenal sebalgali l 

malnusi lal, malnusi lal ti ldalk alkaln luput dalri l bi lals pri lbaldi l, kesi lmpulaln 

jugal perlu di lpertalnyalkaln kemballi l kepaldal di lri l si l peneli lti l sendi lri l, 



 

 
 

alpalkalh malsi lh memerlukal bukti l-bukti l lali ln untuk memperkualt halsi ll 

kesi lmpulalnnya atau tidak (Sugiyono, 2019). 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum 

1. Sejarah dan Perkembangan PNM Mekar Syariah Kutasari 

Cabang PNM Mekaar Syariah Kutasari di Purbalingga resmi berdiri 

pada tanggal 23 Juni 2017. Pendirian cabang ini bertujuan untuk melayani 

masyarakat di wilayah Kutasari dan sekitarnya yang membutuhkan akses 

permodalan serta pembinaan usaha sesuai dengan prinsip syariah. 

Kehadiran cabang ini merupakan bagian dari strategi PNM untuk 

memperluas jaringan dan memberikan akses pembiayaan yang lebih mudah 

dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat lokal. 

Sejak berdirinya pada tahun 2017, PNM Mekaar Syariah Cabang 

Kutasari telah mengalami perkembangan yang signifikan. Pada awal 

operasionalnya, cabang ini memulai dengan beberapa kelompok usaha yang 

terdiri dari ibu-ibu prasejahtera di wilayah sekitar. Program yang 

ditawarkan meliputi pembiayaan modal usaha tanpa agunan, serta 

pendampingan dan pembinaan untuk meningkatkan kapasitas usaha para 

anggotanya. 

Selama bertahun-tahun, jumlah peserta atau nasabah yang dilayani 

oleh cabang Kutasari terus meningkat. Hal ini menunjukkan keberhasilan 

cabang ini dalam memberikan manfaat ekonomi dan pemberdayaan kepada 

masyarakat sekitar. Selain itu, cabang ini juga berperan dalam 

meningkatkan literasi keuangan dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip 

syariah di kalangan nasabahnya. 

Hingga saat ini, PNM Mekaar Syariah Cabang Kutasari terus 

berupaya meningkatkan kualitas layanan dan memperluas jangkauan 

programnya. Cabang ini telah menjadi salah satu pilar penting dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat di Kutasari dan Purbalingga secara 

umum. Melalui berbagai inovasi dan program pengembangan kapasitas, 

PNM Mekaar Syariah Cabang Kutasari diharapkan dapat terus tumbuh dan 

memberikan dampak positif yang lebih luas bagi masyarakat di wilayah 



 

 
 

tersebut. Program ini juga terus menekankan pada pengembangan sumber 

daya manusia, baik di tingkat manajemen maupun peserta, untuk 

memastikan bahwa manfaat yang diberikan bersifat berkelanjutan dan 

mampu memberikan kontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat 

setempat. 

2. Visi dan Misi PNM Mekaar Syariah Kutasari 

a. Visi 

Menjadi lembaga pembiayaan terkemuka dalam meningkatkan 

nilai tambah secara berkelanjutan bagi Usaha Mikro, Kecil, 

Menengah dan Koperasi (UMKMK) yang berlandaskan prinsip-

prinsip Good Corporate Governance (GCG) atau Tata Kelola 

Perusahaan yang Baik. 

b. Misi 

1) Menjalankan berbagai upaya, yang terkait dengan operasional 

perusahaan, untuk meningkatkan kelayakan usaha dan kemampuan 

wirausaha para pelaku bisnis UMKMK. 

2) Membantu pelaku UMKMK untuk mendapatkan dan kemudian 

meningkatkan akses pembiayaan UMKMK kepada lembaga 

keuangan baik bank maupun non-bank yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kontribusi mereka dalam perluasan lapangan kerja 

dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

3) Meningkatkan kreatifitas dan produktivitas karyawan untuk 

mencapai kinerja terbaik dalam usaha pengembangan sektor 

UMKMK. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

3. Struktur Organisasi PNM Mekaar Syariah Kutasari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               Gambar 1 Struktur Organisasi PNM Mekaar Syariah Kutasari 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, deskripsi struktur 

organisasi PNM Mekaar Syariah Kutasari:  

1) Head Officer 

a. Memimpin dan mengarahkan seluruh kegiatan operasional dan 

strategis perusahaan. 

b. Mengambil keputusan strategis untuk mencapai tujuan perusahaan. 

c. Mengawasi kinerja seluruh divisi dan memastikan semua pekerjaan 

berjalan sesuai rencana. 

d. Mengembangkan kebijakan dan prosedur untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan. 

Head Officer 

Nia Muaroh 
 

Finance Administrasi Officer 

Windri Antika yesi 

Najwa Salsabila 

 

Account Officer 

1. Basyuni 

2. Anisa Setiyo Melani 

3. Armanto 

4. Noni Nilamsah 

5. M. Farhan Fadilla 

6. Dinda Ayu Sabina 

7. Intan Febriani 

8. Eka Wahyuningsih 

9. Alia Rahmawati 

10. Frsika Nur Andriyani 

11. Nurul Aenun Nisa 

12. Tri Wahyu Lestari 

13. Henny Afriyanti 

 

Senior Account Officer 

Dinda Asih Amalia 

Neli Indahsari 

 



 

 
 

e. Menyusun dan menyampaikan laporan berkala kepada dewan 

direksi. 

2) Finance Administrasi Officer 

a. Mengelola dan mengawasi arus kas, anggaran, dan laporan 

keuangan. 

b. Menyiapkan laporan keuangan bulanan, triwulanan, dan tahunan. 

c. Memastikan kepatuhan terhadap peraturan keuangan dan perpajakan 

yang berlaku. 

d. Bekerja sama dengan auditor internal dan eksternal selama proses 

audit. 

e. Mengelola dokumen keuangan dan administrasi yang terkait dengan 

operasi perusahaan. 

3) Senior Account Officer 

a. Mengelola portofolio klien dan memastikan kepuasan mereka 

terhadap layanan yang diberikan. 

b. Menganalisis kondisi keuangan klien untuk memberikan 

rekomendasi pembiayaan yang sesuai. 

c. Melatih dan membimbing Account Officer junior. 

d. Mengevaluasi kinerja pembiayaan dan memberikan laporan kepada 

manajemen. 

e. Bekerja sama dengan tim untuk mengembangkan produk 

pembiayaan baru yang sesuai dengan kebutuhan pasar. 

4) Account Officer 

a. Menawarkan dan menjual produk pembiayaan kepada calon 

nasabah. 

b. Melakukan survey dan analisis terhadap calon nasabah untuk 

menilai kelayakan pembiayaan. 

c. Memberikan layanan yang baik kepada nasabah dan menangani 

keluhan atau masalah yang muncul. 

d. Memantau dan mengelola pembayaran dari nasabah untuk 

menghindari kredit macet. 



 

 
 

e. Menyusun laporan harian, mingguan, dan bulanan mengenai 

aktivitas dan pencapaian target. 

4. Program dan layanan 

Program PNM Mekaar Syariah Kutasari dilaksanakan melalui 

indoktrinasi usaha sesuai syariat Islam yaitu : 

1) Pertemuan mingguan yang wajib dilakukan secara disiplin dan tepat 

waktu dengan mengucapkan doa, janji nasabah, janji account officer 

PNM Mekaar Syariah, janji bersama. 

2) Nasabah PNM Mekaar Syariah adalah mereka yang telah mempunyai 

usaha, atau akan melakukan usaha, atau yang pernah usaha karena sudah 

mempunyai pengalaman usaha sebelumnya sesuai syariat islam. 

3) Nasabah wajib memiliki usaha setelah diberikan pembiayaan. 

4) Dari penerima sedekah menjadi pemberi sedekah. 

Layanan PNM Mekaar Syariah Kutasari dilaksanakan melalui 

indoktrinasi usaha sesuai syariat Islam yaitu : 

1) Peningkatan pengelolaan keuangan untuk mewujudkan cita-cita dan 

kesejahteraan keluarga. 

2) Pembiayaan modal usaha tanpa agunan. 

3) Pembiasaan budaya menabung. 

4) Peningkatan kompetensi kewirausahaan dan pengembangan bisnis. 

PNM Mekaar Syariah Kutasari menggunakan akad Murabahah, Wadiah 

dan Wakalah pada proses transaksinya. 

1) Murabahah 

Murabahah adalah salah satu akad atau perjanjian jual beli antara 

penjual dan pembeli, dimana penjual menjelaskan biaya dan keuntungan 

yang diperoleh dari penjualan barang tersebut (Ali, 2018). 

Praktek yang dilakukan PNM Mekaar Syariah Kutasari yaitu berupa 

perjanjian jual-beli antara PNM Mekaar Syariah Kutasari/ pemberi 

pembiayaan dengan nasabah. PNM Mekaar Syariah Kutasari membeli 

barang yang diperlukan nasabah kemudian menjualnya kepada nasabah 

yang bersangkutan sebesar harga perolehan ditambah dengan margin 



 

 
 

keuntungan yang disepakati antara PNM Mekaar Syariah Kutasari dan 

nasabah. 

2) Wakalah 

Akad Wakalah adalah perjanjian antara dua pihak, dimana satu 

pihak (muwakil) diberi kuasa oleh pihak lain (mukil) untuk melakukan 

suatu pekerjaan atau transaksi atas nama pihak tersebut. Dalam 

perbankan syariah, akad wakalah digunakan untuk mengatur hubungan 

antara bank dan nasabah dalam melakukan transaksi keuangan (Ali, 

2018). 

Akad Wakalah yan dilakukan oleh PNM Mekaar Syariah Kutasari 

berupa pelimpahan kekuasaan oleh seseorang sebagai pihak pertama 

yaitu PNM Mekaar Syariah kepada orang lain sebagai pihak kedua yaitu 

nasabah dalam hal-hal yang diwakilkan. Dalam hal ini PNM Mekaar 

Syariah memberikan kuasa kepada nasabah untuk membeli barang- 

barang sesuai yang dibutuhkan.  

3) Wadiah 

Akad Wadiah adalah suatu perjanjian penitipan barang atau harta 

kepada pihak lain yang dipercaya untuk menjaga dan memelihara 

dengan baik, sehingga barang atau harta tersebut tidak rusak atau hilang 

(Ali, 2018). 

Penerapan akad Wadiah pada PNM Mekaar Syariah Kutasari ini 

berupa titipan nasabah yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat 

nasabah yang bersangkutan menghendaki. Titipan ini berupa UP dengan 

besaran 5% pada setiap nasabahnya. PNM Mekaar Syariah bertanggung 

jawab atas pengembalian titipan tersebut. Pengembalian UP ini 

dilakukan pada potongan angsuran di akhir. 

5. Syarat dan Ketentuan Nasabah PNM Mekar Syariah  

Berikut ini merupakan ketentuan dan syarat-syarat nasabah PNM 

Mekaar Syariah Kutasari dengan produk Mekaar dan jenis-jenis produk 

pembiayaan kelompok tanpa agunan. 

 



 

 
 

a. Ketentuan 

1) Tanggal pembayaran angsuran setiap minggu sudah ditetapkan pada 

saat nasabah menandatangani perjanjian pembiayaan, dan nasabah 

wajib bertangungjawab bersama dengan nasabah lain dalam 

kelompok apabila terdapat nasabah yang tidak membayar angsuran. 

2) Apabila nasabah melakukan pelunasan sebelum jatuh tempo maka 

nasabah akan dikenakan pembayaran sisa pokok ditambah 1 (satu) 

kali jasa. 

3) Apabila nasabah menunggak pembayaran, maka Uang 

Pertanggungjawaban dan/atau Titipan dapat digunakan sebagai 

pembayaran angsuran atas tunggakan. 

b. Syarat-Syarat 

1) Perempuan warga negara Indonesia keluarga prasejahtera. 

2) Usia 18 – 63 Tahun. 

3) Kartu Tanda Penduduk elektronik (eKTP) nasabah dan KK nasabah. 

4) Kartu Tanda Penduduk elektronik (eKTP) suami/penjamin dan KK 

suami/penjamin. 

5) Surat Keterangan Domisili apabila mengontrak. 

6) Membuat kelompok minimal 10 orang dilingkungan yang sama. 

7) Persetujuan suami atau wali (penanggungjawab). 

8) Jasa tahunan sebesar 25%. 

9) Nasabah bersedia menyisihkan Uang Pertanggungjawaban (UP) 

sebesar 5% (lima persen) dari plafon pembiayaan. 

10) Tenor maksimal 50 minggu angsuran. 

11) Modal Usaha digunakan untuk usaha yang sudah direncanakan dan 

sudah memiliki usaha. 

12) Setiap anggota kelompok wajib hadir pada pertemuan kelompok 

secara berkala dengan jadwal yang telah ditentukan (mingguan). 

13) Nasabah wajib dilakukan Uji Kelayakan sebelum dilakukan 

Persiapan Pembiayaan. 



 

 
 

14) Bagi nasabah tahap ke-1 (kesatu) wajib mengikuti Persiapan 

Pembiayaan sebelum dilakukan pengajuan pembiayaan. 

c. Dokumen Persyaratan Nasabah Mekaar 

1) Kartu Tanda Penduduk (kTP) nasabah. 

2) Kartu Keluarga (KK). 

3) Kartu keterangan domisili apabila mengontrak. 

4) Kartu Tanda Penduduk (kTP) Penjamin Nasabah. 

6. Prosedur Pembiayaan PNM Mekaar Syariah  Kutasari 

Berdasarkan wawancara dengan pemimpin cabang PNM Mekaar 

Syariah Kecamatan Kutasari Purbalingga bersama Ibu Nia  Muaroh, alur    

pengajuan    pembiayaan    setelah    pihak    pertama    (lembaga    

pembiayaan) menjalankan  prosedur  dan  tata  cara  pembiayaan  sesuai  

ketentuan  yang  berlaku  adalah sebagai berikut: 

a. Sosialisasi (Hanya untuk kelompok dan nasabah baru). 

b. Uji Kelayakan (UK). 

c. Verifikasi. 

d. Persiapan Pembiayaan (PP). 

e. Persetujuan Pembiayaan. 

f. Pencairan Pembiayaan. 

g. Pertemuan Kelompok Mingguan. 

h. Penagihan cicilan kepada nasabah yang bersangkutan. 

7. Produk PT. Permodalan Nasional Madani (PNM) 

PT Permodalan Nasional Madani (PNM) adalah Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) Indonesia yang didirikan dengan tujuan khusus untuk 

memberdayakan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) serta 

mendukung pemberdayaan masyarakat prasejahtera. Berikut adalah 

produk-produk yang ditawarkan oleh PT PNM: 

 

 

a. Mekaar (Membina Ekonomi Keluarga Sejahtera) 



 

 
 

Mekaar adalah program pembiayaan mikro yang ditujukan khusus 

untuk perempuan prasejahtera yang memiliki usaha kecil. Program ini 

memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1) Tanpa Agunan: Pembiayaan diberikan tanpa memerlukan agunan, 

memudahkan akses bagi perempuan yang biasanya kesulitan 

mendapatkan kredit konvensional. 

2) Kelompok Usaha: Pembiayaan diberikan dalam bentuk kelompok, 

yang terdiri dari beberapa anggota. Model ini mengutamakan 

solidaritas dan tanggung jawab bersama. 

3) Pelatihan dan Pendampingan: Selain pembiayaan, anggota Mekaar 

juga mendapatkan pelatihan dan pendampingan untuk 

meningkatkan keterampilan manajemen usaha. 

b. ULaMM (Unit Layanan Modal Mikro) 

ULaMM adalah produk pembiayaan yang ditujukan untuk usaha 

mikro, kecil, dan menengah. Program ini memiliki berbagai fitur: 

1) Modal Kerja dan Investasi: Menyediakan pembiayaan baik untuk 

kebutuhan modal kerja maupun investasi usaha. 

2) Pendampingan Usaha: Nasabah mendapatkan pendampingan dan 

pelatihan untuk meningkatkan kapasitas dan keberlanjutan 

usahanya. 

3) Jaringan Luas: ULaMM memiliki banyak cabang di berbagai daerah 

di Indonesia, memudahkan akses layanan bagi pengusaha di 

berbagai wilayah. 

c. KUR (Kredit Usaha Rakyat) 

KUR adalah program kredit bersubsidi yang disalurkan oleh PT 

PNM sebagai bagian dari inisiatif pemerintah untuk mendukung 

UMKM. Karakteristik utama KUR meliputi: 

1) Bunga Rendah: Menawarkan bunga yang lebih rendah dibandingkan 

kredit komersial, sehingga lebih terjangkau bagi UMKM. 



 

 
 

2) Target UMKM: Menyasar usaha mikro, kecil, dan menengah yang 

memerlukan tambahan modal untuk mengembangkan usaha 

mereka. 

3) Dukungan Pemerintah: Sebagai program yang disubsidi pemerintah, 

KUR memiliki regulasi dan mekanisme yang didesain untuk 

mendukung pertumbuhan ekonomi di sektor UMKM. 

d. PNM Venture Capital 

PNM Venture Capital adalah layanan investasi modal ventura yang 

ditujukan untuk mendukung perusahaan rintisan dan usaha kecil yang 

memiliki potensi pertumbuhan tinggi. Fitur-fitur dari layanan ini 

termasuk: 

1) Investasi Ekuitas: Menyediakan investasi dalam bentuk ekuitas 

untuk membantu usaha rintisan berkembang. 

2) Manajemen Strategis: Selain pendanaan, PNM Venture Capital juga 

memberikan dukungan manajemen strategis untuk membantu usaha 

tumbuh secara berkelanjutan. 

c. Pembiayaan Syariah 

PNM menawarkan produk pembiayaan berbasis prinsip syariah, 

yang sesuai dengan nilai-nilai dan hukum Islam. Produk ini mencakup: 

1) Murabahah: Pembiayaan berbasis jual beli dengan margin 

keuntungan yang disepakati. 

2) Musyarakah: Pembiayaan berbasis kemitraan atau bagi hasil, di 

mana keuntungan dan risiko dibagi sesuai dengan proporsi modal 

yang disertakan. 

3) Ijarah: Pembiayaan berbasis sewa guna usaha, di mana PNM 

menyediakan aset untuk digunakan oleh nasabah dengan biaya sewa 

yang disepakati. 

d. Layanan Konsultasi dan Pelatihan Usaha 

Sebagai bagian dari komitmennya untuk memberdayakan UMKM, 

PT PNM juga menyediakan berbagai layanan konsultasi dan pelatihan, 

termasuk: 



 

 
 

a. Manajemen Keuangan: Pelatihan untuk meningkatkan kemampuan 

dalam mengelola keuangan usaha. 

b. Pemasaran: Dukungan untuk meningkatkan strategi pemasaran dan 

penjualan produk. 

c. Produksi: Optimalisasi proses produksi untuk meningkatkan 

efisiensi dan kualitas produk. 

d. Legalitas Usaha: Bantuan dalam mengurus aspek legal dan perizinan 

usaha untuk memastikan keberlanjutan bisnis. 

Produk dan layanan dari PT PNM Mekaar Syariah dirancang untuk 

memberdayakan UMKM, meningkatkan inklusi keuangan, dan mendukung 

pertumbuhan ekonomi masyarakat prasejahtera di Indonesia. Dengan 

berbagai program pembiayaan dan pendampingan yang komprehensif, PT 

PNM berperan penting dalam mengatasi tantangan pembiayaan yang 

dihadapi oleh pengusaha kecil dan menengah di seluruh Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Pembahasan  



 

 
 

1. Proses Pembiayaan/Kredit Pada Nasabah Mekaar Syariah Kecamatan 

Kutasari Kabupaten Purbalingga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                               Gambar 2 Proses Pembiayaan PNM Mekaar Syariah 

1) Sosialisasi (Hanya untuk kelompok dan nasabah baru) 

Proses sosialisasi merupakan tahap pertama dari proses pembiayaan 

PNM Mekaar Syariah, dalam kegiatan sosialisasi dilakukan pula 

penentuan target yang sangat berperan penting untuk mengidentifikasi 

perempuan yang memenuhi ketentuan dan syarat sebagai target 

pembiayaan PNM Mekaar Syariah. Harus dipastikan bahwa perempuan 

tersebut benar- benar dari keluarga pra-sejahtera, wilayah yang terpilih 

hanya yang benar-benar memiliki angka keluarga pra-sejahtera/miskin 

yang tinggi. Sosialisasi PNM Mekaar Syariah dibagi menjadi 2 (dua) 

tahap, yaitu sebagai berikut: 

a) Sosialisasi di tingkat aparat pemerintahan diantaranya kabupaten, 

kecamatan, kelurahan/kepala desa/kepadadusun, RT/RW dan tokoh 

masyarakat 

b) Sosialisasi di tingkat nasabah setempat. 

2) Uji Kelayakan (UK) 



 

 
 

Uji kelayakan adalah kegiatan untuk memotret kondisi social ekonomi 

calon nasabah, yang meliputi: 

a) Kondisi rumah dan tingkat pendapatannya. 

b) Informasi diperoleh melalui kunjungan ke tempat calon nasabah dan 

wawancaradengan menggunakan daftar pertanyaan. 

c) Wawancara dilakukan oleh Account Officer di rumah calon nasabah 

dan sebaiknya dihadiri oleh pasangan calon nasabah bagi yang sudah 

menikah, serta kepala keluarga dan istri agar dapat diperoleh data 

yang lebih akurat dan menghindari wawancara ulang yang dapat 

membuang-buang waktu. 

3) Verifikasi 

Verifikasi dilakukan oleh Kepala Cabang atau SAO (Senior 

Account Officer) dengan tujuan mengecek atau memastikan data 

nasabah secara rill di lapang dengan membawa data nasabah yang sudah 

di proses UK oleh petugas, kemudian kepala cabang/SAO memvalidasi 

data nasabah pada form Uji Kelayakan yang sudah di isi lengkap oleh 

petugas. 

4) Persiapan Pembiayaan (PP) 

Persiapan Pembiayaan adalah suatu aktivitas yang wajib diikuti oleh 

setiap calon nasabah PNM Mekaar Syariah yang sudah dinyatakan lulus 

dari tahap uji kelayakan. Pelaksanaaan PP dilakukan selama 5 hari. 

Persiapan pembiayaan bertujuan untuk menciptakan landasan disiplin 

kredit yang kuat dan memastikan seluruh calon nasabah mengerti 

prosedur dan aturan PNM Mekaar Syariah. Dan yang perlu dijelaskan 

oleh Account Officer/ petugas PNM Mekaar Syariah dalam PP, 

diantaranya mengenai: 

a) Peraturan pembiayaan PNM Mekaar Syariah yang sudah ditentukan. 

b) Tata cara dan persyaratan pengajuan modal usaha. 

c) Tujuan pembentukan kelompok dan sub kelompok. 

d) Hak dan kewajiban calon nasabah. 



 

 
 

5) Pengajuan Dana Pencairan Kantor PNM Mekaar Syariah kepada 

Financial Administrasion Officer (FAO) 

Kelengkapan data nasabah yang lulus uji kelayakan akan 

diproses oleh petugas AO untuk dilakukan pengajuan pencairan ke FAO 

dengan waktu yang telah ditentukan saat proses PP. Pengajaun 

pencairan ke bagian administrasi selambat-lambatnya H-3 atau 3 (Tiga) 

hari sebelum pencairan. 

6) Persetujuan Nasabah 

Persetujuan nasabah dilakukan oleh Kepala Cabang atau SAO 

ketika proses uji kelayakan, verifikasi, persiapan pembiayaan dan 

pengajuan dana pencairan ke admin sudah dilakukan sesuai peraturan 

yang berlaku di PNM Mekaar Syariah, persetujuan nasabah atau 

pengesahan yang dilakukan oleh Kepala Cabang atau SAO yaitu 

memastikan kembali data nasabah apakah sudah sesuai dengan yang 

diproses oleh AO, apakah sudah dilakukan persiapan pembiayaan, dan 

menjelaskan peraturan- peraturan pengajuan pembiayaan pertama dan 

proses angsuran. 

7) Pencairan Pembiayaan 

Pencairan pembiayaan adalah penyerahan dana pencairan kepada 

nasabah. Pencairan dilakukan oleh Kepala Cabang, SAO bisa juga oleh 

FAO, ketika proses pencairan seluruh nasabah anggota kelompok harus 

hadir dan menyaksikan penerimaan dana pencairan yang akan 

digunakan untuk modal usaha, siap bertanggung jawab dan siap 

tanggung renteng. Dan apabila tidak bisa hadir karena sakit atau alasan 

yang bisa diterima sesuai dengan buku kebijakan mekaar maka akan 

ditunda selama seminggu. 

Dalam proses pembiayaan antara PNM Mekaar Syariah  dan 

nasabahnya  menggunakan akad wakalah, Pada Akad wakalah, pihak 

yang diberikan kuasa hanya akan melaksanakan segala kegiatan yang 

dimandatkan oleh pihak pertama (PNM Mekaar Syariah Kutasari) tanpa 

terkecuali. Jika mandat yang diberikan telah dilakukan oleh pihak 



 

 
 

kedua, maka berbagai tanggung jawab dan risiko atas pelaksanaan 

mandat tersebut sudah sepenuhnya menjadi kewenangan ataupun hak 

dari pihak pertama. Dalam konteks ini, PNM Mekaar Syariah Kutasari 

bertindak sebagai pemberi kuasa (muwakkil), sedangkan nasabah 

bertindak sebagai penerima kuasa (wakil) yang mengelola dana tersebut 

untuk keperluan usaha mikro yang mereka jalankan. 

2. Analisis Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah Pt. Permodalan 

Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah Kecamatan Kutasari 

Kabupaten Purbalingga. 

Dalam  pembiayaan suatu lembaga keuangan harus melalui prosedur 

yang tepat, PNM Mekaar Syariah Cabang Kecamatan Kutasari  harus 

memperhatikan asas-asas pembiayaan dalam menyalurkan pembiayaan agar 

dapat terhindar dari kemungkinan risiko yang akan ditanggung oleh pihak 

PNM Mekaar Syariah Kecamatan Kutasari.  

Resiko yang akan ditanggung oleh bank atau lembaga keuangan 

menurut Faturrahman (2012) antara lain berupa:  

a. Utang atau kewajiban pokok pembiayaan tidak dibayar.  

b. Margin atau fee tidak dibayar.  

c. Membengkaknya biaya yang dikeluarkan.  

d. Turunnya kesehatan pembiayaan.  

Risiko-risiko tersebut dapat mengakibatkan timbulnya pembiayaan 

bermasalah (non performing financing) yang disebabkan oleh faktor intern 

bank atau lembaga keuangan. Pembiayaan bermasalah adalah suatu resiko 

kemacetan dalam pemberian fasilitas pembiayaan. Walaupun sudah 

dilakukan tahap verifikasi dan analisis oleh  pihak PNM Mekaar Syariah 

Kecamatan Kutasari setiap permohonan pembiayaan akan ada 

kemungkinan terjadinya pembiayaan bermasalah atau kemacetan didalam 

pembayaran. Hal tersebut diakibatkan oleh adanya faktor-faktor tertentu 

baik dari pihak penyedia dana maupun dari nasabah sendiri. Berdasarkan 

observasi yang penliti lakukan, nasabah PNM Mekar Syariah Kutasari yang 

berjumlah 5.255 dan  yang mengalami pembiayan bermasalah atau 



 

 
 

pembiayaan bermasalah sebanyak 1.267 pada Desember 2023, jumlah 

pembiayaan bermasalah tersebut tergolong besar dari semua keseluruhan 

nasabah sehingga akan mengakibatkan permasalahan keuangan dalam 

perusahaan.  

Berikut merupakan data mengenai nasabah yang mengalami 

pembiayaan bermasalah di PNM Mekaar Syariah Kutasari pada Juni 2024. 

Tabel 1. 3 

Kategori Pembiayaan Bermasalah Periode 2023-2024 

No Kategori Pembiayaan Jumlah 

1 Pembiayaan Lancar 3724 

2 Pembiayaan Dalam Perhatian Khusus 263 

3 Pembiayaan Kurang Lancar 155 

4 Pembiayaan Diragukan 353 

5 Pembiayaan Macet 760 

Jumlah Nasabah 5.255 

Sumber : Wawancara dengan Kepala Unit PNM Mekaar Syariah Kutasari 

       Berikut ini merupakan kriteria pembiayaan bermasalah yang 

ditetapkan oleh PNM Mekaar Syariah Kutasari. 

a) Lancar 

Apabila pembayaran angsuran dan margin tepat waktu, tidak ada 

tunggakan, sesuai dengan persyaratan akad, selalu menyampaikan laporan 

keuangan secara teratur dan akurat.  

b) Dalam Perhatian Khusus 

Apabila terdapat nasabah yang dapat membayar namun terkadang 

melewati waktu angsuran yang sudah di tentukan dalam setiap 

minggunya. 

c) Kurang Lancar  

Apabila terdapat tunggakan pembiayaan angsuran pokok dan atau 

margin yang telah melewati 30 hari. penyampaian laporan keuangan tidak 

secara teratur dan meragukan. 

d) Diragukan  

Apabila terjadi tunggakan pembiayaan angsuran pokok dan atau 

margin dalam tempo 60 hari. Nasabah tidak menyampaikan informasi 

keuangan atau tidak dapat dipercaya.  



 

 
 

e) Macet 

 Apabila terjadi tunggakan pembayaran angsuran pokok dan atau 

margin yang telah melewati 60 hari, dan nasabah tidak memiliki 

kemampuan untuk membayar yang disebabkan oleh masalah internal 

nasabah. 

Dalam observasi yang peneliti lakukan, nasabah dikatakan mengalami 

pembiayaan bermasalah menurut PNM Mekaar Syariah Kutasari adalah 

ketika nasabah mengalami gagal bayar dalam jangka waktu 30-60 hari. Oleh 

karena itu  PNM Mekar Syariah Kutasari Kabupaten Purbalingga memiliki 

strategi dalam menangani pembiayaan bermasalah pada nasabahnya. 

a. Strategi Penanganan Pembiayaan Masalah di PT. PNM Mekaar Syariah 

Kutasari. 

1) Melakukan Pembinaan Pada Nasabah di PNM Mekaar Syariah 

Kecamatan Kutasari. 

Secara garis besar, penanganan pembiayaan bermasalah dapat 

dilakukan melalui upaya-upaya yang bersifat preventif dan upaya-

upaya yang bersifat represif atau kuratif. Upaya-upaya yang bersifat 

preventif (pencegahan) yaitu  dilakukan oleh pihak bank atau lembaga 

keuangan sejak permohonan pembiayaan diajukan nasabah, 

pelaksanaan analisa yang akurat terhadap data pembiayaan, pembuatan 

perjanjian pembiayaan yang benar, pengikatan agunan yang menjamin 

kepentingan bank, sampai dengan pemantauan atau pengawasan 

terhadap pembiayaan yang diberikan (Ubaidillah, 2018).  

Kemudian untuk langkah-langkah yang bersifat represif atau 

kuratif adalah langkah-langkah penanggulangan yang bersifat 

penyelamatan dan penyelesaian terhadap pembiayaan bermasalah (non 

performing financings/NPFs) (Ubaidillah, 2018). Dalam hal ini PNM 

Mekaar Syariah Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga memiliki 

strategi tersendiri dalam menangani pembiayaan bermasalah bagi 

nasabahnya yaitu sebagai berikut. 

a) Pembinaan Pembiayaan Pada Nasabah. 



 

 
 

Pembinaan pembiayaan bermasalah merupakan upaya awal 

yang dilakukan oleh PNM Mekaar Syariah Kecamatan Kutasari 

terhadap debitur pembiayaan bermasalah sehingga dapat menjaga 

dan mengamankan kepentingan bank atas fasilitas yang telah 

disalurkan, serta dapat memperoleh hasil yang optimal 

sebagaimana yang diharapkan sesuai dengan tujuan awal 

pemberian pembiayaan. Pembinaan pembiayaan adalah upaya 

pembinaan yang berkesinambungan (mulai dari pencairan 

pembiayaan sampai dengan pembiayaan dibayar lunas termasuk 

pemecahan masalahnya) dan dilakukan oleh pejabat kredit atau 

pembiayaan yang berwenang. Pembinaan menyangkut penilaian 

perkembangan usaha debitur, penggunaan pembiayaan maupun 

perlindungan kepentingan perusahaan, baik yang dilakukan secara 

administratif maupun secara langsung (Suhardjono, 2003). 

PNM Mekaar Syariah Kecamatan Kutasari melakukan 

pendampingan, hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

permasalahan pembiayaan bermasalah yang terjadi murni karena 

aktivitas usaha (risiko bisnis) atau karena kecurangan yang 

dilakukan debitur terhadap fasilitas pembiayaan yang telah 

diterimanya (tidak sesuai dengan tujuan diberikannya pembiayaan). 

Sebagai contoh, jika berdasarkan hasil analisis kreditur 

permasalahan yang dihadapi debitur adalah karena ketidakefisienan 

dalam proses produksi, kreditur dapat memberikan masukan untuk 

melakukan efisiensi dalam proses produksi, seperti efisiensi dalam 

pos persediaan dengan melakukan strategi just in time, dan 

sebagainya. Aktivitas pembinaan yang dilakukan oleh PNM 

Mekaar Syariah Kecamatan Kutasari sebagai berikut. 

 

(1) Pelatihan Keuangan dan Manajemen Usaha. 



 

 
 

(a) Pelatihan Manajemen Keuangan, yatitu mengajarkan 

nasabah cara mengelola pendapatan, pengeluaran, dan 

membuat anggaran usaha yang efektif. 

(b) Pengelolaan Kas, yaitu melatih nasabah dalam pengelolaan 

kas, termasuk pencatatan transaksi harian dan pengelolaan 

arus kas. 

(c) Pelaporan Keuangan, yairtu membimbing nasabah dalam 

membuat laporan keuangan sederhana yang dapat 

membantu mereka memahami kesehatan finansial 

usahanya. 

(2) Pelatihan Pengembangan Usaha. 

(a) Strategi Pemasaran, yaitu mengajarkan teknik pemasaran, 

termasuk penggunaan media sosial, strategi penjualan, dan 

cara menjangkau pasar yang lebih luas. 

(b) Peningkatan Kualitas Produk, yaitu membantu nasabah 

meningkatkan kualitas produk atau jasa yang mereka 

tawarkan melalui pelatihan teknis dan inovasi produk. 

(c) Diversifikasi Usaha, yaitu emberikan wawasan tentang 

pentingnya diversifikasi usaha untuk mengurangi risiko 

dan meningkatkan sumber pendapatan. 

(3) Pendampingan Usaha. 

(a) Kunjungan Rutin, yaitu  Tim pendamping melakukan 

kunjungan rutin ke lokasi usaha nasabah untuk memantau 

perkembangan dan memberikan saran praktis. 

(b) Konsultasi Personal, yaitu Menyediakan sesi konsultasi 

personal untuk membahas masalah spesifik yang dihadapi 

nasabah dan mencari solusi bersama. 

(c) Mentoring, yaitu menyediakan program mentoring di 

mana nasabah yang lebih berpengalaman membimbing 

nasabah baru atau yang sedang menghadapi kesulitan. 

(4) Pendekatan Keluarga dan Komunitas 



 

 
 

(a) Edukasi Keluarga: Melibatkan anggota keluarga dalam 

pelatihan dasar keuangan dan manajemen usaha untuk 

menciptakan dukungan yang lebih kuat di rumah. 

(b) Pembentukan Komunitas Usaha: Membentuk kelompok 

atau komunitas usaha di mana nasabah dapat saling berbagi 

pengalaman, ide, dan dukungan moral. 

Hal tersebut sejalan seperti yang diungkapkan oleh pemimpin 

cabang PNM Mekaar Syariah Kutasari saat diwawancarai, sebagai 

berikut. 

“Di PNM Mekar Syariah, kami memiliki beberapa pendekatan 

untuk membina dan mendampingi nasabah. Langkah pertama 

yang kami lakukan adalah seleksi nasabah yang tepat melalui 

penilaian awal yang komprehensif untuk memastikan mereka 

memenuhi kriteria yang ditetapkan. Kemdian kami memberikan 

pelatihan manajemen keuangan untuk membantu nasabah 

mengelola pendapatan dan pengeluaran mereka dengan lebih 

baik. Selain itu, kami juga menyediakan pelatihan 

pengembangan usaha, seperti strategi pemasaran dan 

peningkatan kualitas produk, serta keterampilan khusus yang 

relevan dengan usaha nasabah. Selain itu pendampingan usaha 

sangat penting bagi kami. Kami melakukan kunjungan rutin ke 

lokasi usaha nasabah untuk memonitor perkembangan usaha 

mereka dan memberikan saran yang dibutuhkan. Kami juga 

memiliki sistem peringatan dini untuk mengidentifikasi potensi 

masalah dalam pembiayaan sebelum menjadi lebih serius. Hal 

ini dilakukan untuk mengantisipasi faktor internal dan 

eksternal yang dapat mengakibatkan nasabah gagal bayar”. 

Langkah-langkah tersebut merupakan bentuk pembinaan dan 

pencegahan yang diberikan oleh PNM Mekaar Syariah Kutasari pada 

nasabahnya, namun kenyataan di lapangan berbeda terdapat nasabah 

yang mengalami gagal bayar baik disebabkan faktor internal dari 

nasabah dan fakor internal yang mempengaruhi usaha nasabah. Oleh 

karena itu PNM Mekaar Syariah Kutasari memliki langkah-langkah 

tersendri untuk menyelesaikan para nasabah yang gagal bayar yaitu 

menggunakan prosedur 3R, dimana 3R yang dimaksud adalah  

Rescheduling (penjadwalan kembali), Reconditioning (persyaratan 

kembali) dan restructuring (penataan kembali). 



 

 
 

2) Penanganan Pembiayaan Bermasalah Menggunakan Metode 3R. 

Penyelesaian pembiayaan bermasalah adalah upaya dan 

tindakan untuk menarik kembali pembiayaan debitur dengan kategori 

bermasalah. langkah-langkah penyelesaian pembiayan bermasalah 

yang dilakukan oleh PNM Mekaar Syariah Kutasari menggunakan 

proses 3R yaitu Rescheduling (penjadwalan kembali), Reconditioning 

(persyaratan kembali) dan restructuring (penataan kembali). 

a) Penjadwalan kembali (rescheduling). 

 Merupakan upaya penyelesaian pembiayaan bermasalah 

dengan melakukan perubahan syarat-syarat perjanjian pembiayaan 

yang berkenaan dengan jadwal pembayaran kembali pembiayaan 

atau jangka waktu, termasuk grace period (kelonggaran waktu) 

baik besarnya jumlah angsuran maupun tidak. Proses rescheduling 

ini disesuaikan dengan pendapatan hasil usaha anggota yang sedang 

megalami penurunan. Dalam hal ini langkah yang diambil pihak 

PNM Mekaar Syariah Kutasari , yaitu dengan memberikan 

keringanan berupa merubah jangka waktu pembiayaan misalnya 

perpanjangan.  

Hal tersebut juga disampaikan oleh Ibu Nia Muaroh selaku 

kepala unit  PNM Mekaar Syariah Kutasari sebagi berikut.: 

“Rescheduling adalah upaya untuk mengubah jadwal 

pembayaran angsuran atau jangka waktu pembiayaan yang 

sebelumnya telah disepakati. Biasanya, ini dilakukan jika 

nasabah mengalami kesulitan keuangan, misalnya pendapatan 

usaha yang menurun. Di PNM Mekaar Syariah Kutasari, kami 

memberikan keringanan berupa perpanjangan jangka waktu, 

yang bertujuan agar angsuran bulanan nasabah menjadi lebih 

ringan dan terjangkau. Nasabah yang mengajukan Rescheduling 

ini, mereka tetap akan kami berikan bantuan berupa pencairan 

dana kembali. Besaran dana yang akan dicairkan ini tergantung 

dari berapa jumlah angsuran nasabah yang nunggak. Misal, 

nasabah mengalami tunggakan anguran sebesar Rp. 1.500.000, 

maka kami hanya akan melakukan pencairan sebesar jumlah 

tunggakan angsuran nasabah, sedngkan jangka waktu yang 

digunakan untuk melunasi angsuran barunya paling sedikit ialah 

18 bulan. Tentu saja, ini hanya dilakukan setelah kami 



 

 
 

mengevaluasi situasi keuangan mereka secara menyeluruh dan 

memastikan nasabah memahami serta setuju dengan perubahan 

tersebut.” 

Berdasarkan observasi dilapangan proses Rescheduling yang 

dilakukan oleh  PNM Mekaar Syariah Kutasari yaitu dimulai 

dengan evaluasi situasi keuangan nasabah. Tim  PNM Mekaar 

Syariah Kutasari mengadakan pertemuan untuk membahas kondisi 

keuangan nasabah terkait dan mendengarkan kebutuhan serta 

kekhawatiran mereka. Setelah itu, tim PNM Mekaar Syariah 

Kutasari menyusun jadwal pembayaran baru yang lebih sesuai 

dengan kemampuan nasabah. Kami pastikan bahwa nasabah 

mengerti dan setuju dengan perubahan tersebut sebelum kami 

melanjutkan dengan penandatanganan perjanjian baru. 

Manfaat utama bagi nasabah adalah keringanan beban 

keuangan, yang memungkinkan mereka untuk tetap melanjutkan 

usahanya tanpa tekanan finansial yang berlebihan. Bagi PNM 

Mekaar Syariah Kutasari, hal ini membantu menjaga kualitas 

portofolio pembiayaan kami dan mempertahankan hubungan baik 

dengan nasabah. Pada akhirnya, kondisi ini menciptakan situasi 

yang saling menguntungkan bagi kedua belah pihak.   

Kemudian Setelah rescheduling disetujui, pihak PNM 

Mekaar Syariah Kutasari terus melakukan pendampingan dan 

monitoring terhadap nasabah untuk memastikan mereka dapat 

memenuhi kewajiban baru sesuai jadwal yang telah disepakati. 

Monitoring ini penting untuk mengidentifikasi dini jika ada potensi 

masalah baru. 

b) Persyaratan kembali (reconditioning). 

Persyaratan kembali merupakan upaya penyelesaian 

pembiayaan bermasalah dengan cara melakukan perubahan atas 

sebagian atau seluruh syarat perjanjian.  Langkah ini merupakan 

usaha dari PNM Mekaar Syariah Kutasari untuk menangani 

pembiayaan bermasalah dengan cara mengubah sebagian kondisi 



 

 
 

(persyaratan) yang semula telah disepakati. Dalam perubahan 

kondisi persyaratan pembiayaan pihak PNM Mekaar Syariah 

Kutasari memperhatikan permasalahan yang sedang dihadapi 

anggota dalam menjalankan usahanya.  

Perubahan persyaratan yang dilakukan oleh PNM Mekaar 

Syariah Kutasari, yaitu dengan dilakukannya penundaan 

pembayaran margin, dalam hal ini pihak PNM Mekaar Syariah 

Kutasari melakukan penundaan pembayaran dimana margin tetap 

dihitung, akan tetapi pembayaran atau penagihan margin dilakukan 

setelah anggota berkesanggupan untuk membayar sedangkan pokok 

pinjaman tetap harus dibayarkan seperti biasa. 

Hal tersebut juga di sampaikan oleh Ibu Nia Muaroh selaku 

kepala unit  PNM Mekaar Syariah Kutasari sebagi berikut 

”Salah satu cara kami membantu nasabah yang mengalami 

kesulitan adalah dengan melakukan penundaan pembayaran 

margin. Dalam hal ini, margin tetap dihitung sesuai 

ketentuan, tetapi pembayaran atau penagihannya dilakukan 

setelah nasabah berkesanggupan untuk membayar. 

Sementara itu, pokok pinjaman tetap harus dibayarkan 

seperti biasa.  Sebagai contoh , kami memiliki seorang 

nasabah yang bernama Bu Siti, yang menjalankan usaha kecil 

membuka warung didepan rumahnya. Akibat anaknya harus 

masuk sekolah ke SMA harus mengeluarkan biaya yang 

banyak, sehingga uang modal usaha dipakai terlebih dahulu 

alhasil modal usaha tidak berputar. Setelah berdiskusi 

dengan Bu Siti, kami memutuskan untuk menunda 

pembayaran marginnya selama 8 minggu atau 2 bulan. 

Selama periode ini, Bu Siti tetap membayar pokok 

pinjamannya seperti biasa." 

Penundaan ini memberikan kelonggaran keuangan bagi Bu 

Siti sehingga dia dapat menggunakan dana yang seharusnya untuk 

membayar margin, untuk keperluan operasional usahanya. Dengan 

begitu, dia bisa mempertahankan bisnisnya tetap berjalan tanpa harus 

khawatir mengenai beban margin selama 2 bulan tersebut. Setelah 

situasinya membaik, Bu Siti mulai membayar marginnya secara 

bertahap sesuai kesepakatan yang baru. 



 

 
 

Proses ini dimulai dengan evaluasi mendalam terhadap situasi 

keuangan nasabah. Kami mengadakan pertemuan untuk memahami 

kondisi mereka dan mendiskusikan opsi yang tersedia. Setelah 

evaluasi, kami menyusun skema pembayaran baru di mana margin 

ditunda sementara pokok pinjaman tetap dibayarkan. Nasabah harus 

menyetujui dan menandatangani perjanjian baru yang mencakup 

ketentuan penundaan margin tersebut. 

Pada langkah ini memberikan manfaat bagi nasabah yaitu 

kelonggaran finansial dalam jangka pendek, memungkinkan mereka 

untuk fokus pada kelangsungan usaha mereka tanpa beban margin 

sementara waktu. Bagi PNM Mekaar Syariah Kutasari, hal ini 

membantu menjaga hubungan baik dengan nasabah dan memastikan 

bahwa pokok pinjaman tetap dibayar tepat waktu, yang pada akhirnya 

membantu menjaga kualitas portofolio pembiayaan kami. Ini adalah 

solusi yang saling menguntungkan dan membantu nasabah dalam 

melewati masa-masa sulit. 

c) Penataan kembali (restructuring). 

Merupakan upaya penyelesaian dengan melakukan 

perubahan syarat-syarat pembiayaan berupa konversi atas seluruh 

atau sebagian dari pembiayaan.  Dalam mengatasi penyelesaian 

pembiayaan bermasalah tentunya disetiap bank atau lembaga 

keuangan mempunyai metode yang berbeda-beda dalam 

mengantisipasinya. PNM Mekaar Syariah Kutasari menggunakan 

metode restrukturisasi, dengan syarat nasabah masih memiliki 

kemampuan atau beriktikad baik untuk melunasi pembiayaan yang 

ditanggungnya maka PNM Mekaar Syariah Kutasari akan melakukan 

beberapa upaya, yakni sesuai yang disampaikan oleh Ibu Nia Muaroh 

selaku kepala unit  PNM Mekaar Syariah Kutasari sebagi berikut. 

“Restrukturisasi adalah langkah penyelesaian dengan 

melakukan perubahan terhadap seluruh atau sebagian syarat 

pembiayaan. Ini biasanya dilakukan ketika nasabah 

mengalami kesulitan keuangan yang lebih serius tetapi masih 



 

 
 

memiliki itikad baik untuk membayar angsurannya. Kami 

akan menyesuaikan angsuran dan jangka waktu pembiayaan 

agar sesuai dengan kemampuan mereka yang baru.” 

Selain itu Ibu Nia Muaroh menambakan bahwa : 

“Restrkturisasi terjadi jika nasabah bermasalah mampu 

bayar kewajibannya dan masih memiliki itikad baik untuk membayar 

angsurannya serta usahanya masih berjalan.” 

Kemudian berdasarkan hasil wawancara dan observasi 

peneliti, nasabah yang bermasalah dapat mengajukan restrukturisasi 

dengan meminta keringanan kepada PNM Mekaar Syariah Kutasari 

untuk merubah jangka waktu pembayaran angsuran, yang awalnya  

12 bulan diperpanjang menjadi 24 bulan karena nasabah mengalami 

kesulitan membayar angsuran yang disebabkan persaingan usaha 

sejenis.  

Selain itu terdapat beberapa kriteria nasabah dalam 

melakukan restrukturisasi seperti yang ditegaskan oleh Ibu Nia 

Muaroh.  

“Nasabah harus kooperatif dan masih memiliki kemampuan 

untuk membayar kewajiban mereka. Jika usaha nasabah 

menurun, namun mereka masih berusaha untuk memenuhi 

kewajiban dan tetap berkomunikasi dengan kami, maka kami 

akan melakukan restrukturisasi. Misalnya, nasabah 

mengajukan restructuring kepada kami karena sudah 

menglami tunggakan dalam pembayaran angsuran. Kami 

sebagai pihak penyedi dana akan melakukan pencarian 

kembali dengan perjanjian baru dengan syarat yang diubah, 

yaitu misal pinjaman yang akan dicairkan itu Rp. 3.000.000 

sedangkan nasabah masih memiliki tunggakan sebesar Rp. 

2.000.000, maka uang pinjaman yang akan diberikan ke pada 

nasabah hanya sebesar Rp. 1.000.000 sedangkan uang 

sisanya digunakan untuk melunasi tunggakan angsuran pada 

pinjaman sebelumnya. Dan dengan jangka waktu yang di 

gunakan dalam restructur adalah 24 bulan.” 

Restrukturisasi yang sering dipakai di PNM Mekaar Syariah 

Kutasari  adalah cara restrukturisasi (penataan kembali) yang 

dimaksud dalam hal ini adalah nilai angsuran diperkecil nilainya 

sesuai kemampuan nasabah dan jangka waktu pembiayaan berubah 

menyesuaikan nilai sisa kewajiban nasabah. 



 

 
 

Dari pembahasan di atas merupakan langkah-langkah srategis 

yang dilakukan oleh PNM Mekar Syariah Kutasari dengan metode 

3R (Rescheduling, Reconditioning dan Restructuring), dari strategi 

penyelesaian tersebut pembiayaan bermasalah yang dialami oleh 

nasabah PNM Mekar Syariah Kutasari dapat diselesaikan atau dapat 

ditangani dengan  cukup baik. Walaupun tidak semua nasabah yang 

mengalami pembiayaan bermasalah dapat diselesaikan dengan baik 

namun dari jumlah nasabah 5.255 dan yang mengalami pembiayaan 

bermasalah 1.267 per Desember 2023, hampir 40% nasabah yang 

bermasalah atau 507 dapat melunasi kreditnya dengan pendekatan 3R 

yang dilakukan oleh PNM Mekar Syariah Kutasari, dan sisanya 

sekitar 760 nasabah masih dalam tahap penanganan per Juni 2024. 

Hal ini sesuai yang disampaikan oleh Ibu Nia Muaroh selaku kepala 

unit PNM Mekaar Syariah Kutasari sebagai berikut. 

“Setelah kami dan tim melakukan pendekatan 3R 

(Rescheduling, Reconditioning dan restructuring) pada 

nasabah yang mengalami pembiayaan bermasalah, dari 1267 

nasabah  pada Desember 2023 yang mengalami kredit 

bermasalah  akhirnya dapat ditangani sampai pelunasan kredit 

selesai sekitar 40%  atau 507 nasabah pada bulan Juni 2024 

dan sisanya sejumlah 760 nasabah sedang pada tahap 

penyelesaian dengan pendekatan 3R”. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan di atas 

NPF yang dialami oleh PNM Mekaar Syariah Kutasari pada bulan 

Desember  2023 adalah sebesar 24,11% dari jumlah nasabah 5.255 

dan yang mengalami pembiayaan bermasalah 1.267. Hasil NPF 

24,11% pada bulan Desember 2023 dapat dihitung menggunakan 

rumus berikut (Prastiwi, 2021). 

𝑁𝑃𝐹 =
(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ)

(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛)
× 100% 

𝑁𝑃𝐹 =
(1267)

(5.255)
× 100% 

𝑁𝑃𝐹 = 24,11% 



 

 
 

Dari hasil NPF yang dialami PNM Mekaar Syariah Kutasari 

pada bulan Desember 2023 adalah sebesar 24,11%, hal tersebut 

merupakan nilai NPF yang cukup tinggi dan dapat mengganggu 

keuangan PNM Mekaar Syariah Kutasari. Di sisi lain  NPF Untuk 

UMKM  maksimal 10% sebagai angka toleran bagi kesehatan suatu 

lembaga keuangan. NPF diatas 10% Bank atau lembaga keungan 

dinyatakan tidak sehat karena menyebabkan menurunnya laba yang 

akan diterima oleh Bank atau lembaga keuangan.  

Kemudian setelah PNM Mekaar Syariah Kutasari 

menerapkan Strategi 3R dalam jangka waktu desember 2023 sampai 

Juni 2024, Dari 1267 Nasabah yang mengalami pembiayaan 

bermasalah, sebesar 507 nasabah bisa ditangani dengan baik atau 

sekitar 40% dari nasabah bermasalah dan sisanya sekitar 60% atau 

berjumlah 760 dalam proses penanganan oleh tim PNM Mekaar 

Syariah Kutasari. Dari hasil strategi tersebut nilai NPF yang dialami 

oleh PNM Mekaar Syariah Kutasari pada bulan Juni 2024 mengalami 

penurunan cukup signifikan, hal ini dibuktikan NPF pada bulan Juni 

2024 adalah sebesar 14,4%. Hasil NPF 14,4% pada bulan Januari 

2024 dapat dihitung menggunakan rumus berikut. 

𝑁𝑃𝐹 =
(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ)

(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛)
× 100% 

𝑁𝑃𝐹 =
(760)

(5.255)
× 100% 

𝑁𝑃𝐹 = 14,4% 

Dari hasil perhitngan NPF di atas maka dapat dismpulkan 

bahwa NPF yang dialami  oleh PNM Mekaar Syariah Kutasari 

mengalami penurunan dari 24,11 % menjadi 14,4%. Dari NPF 

sebesar 14,4% yang ditanggung oleh PNM Mekaar Syariah Kutasari 

maka dapat disimpulkan bahwa NPF PNM Mekaar Syariah Kutasari 

sebesar 14,4% tanda bahwa penerapan strategi yang digunakan pada 

PNM Mekaar Kutasari ini sudah cuku tepat. Hal itu dibuktikan 



 

 
 

dengan menurunnya nilai NPF sebesar kurang lebih 10%. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti pada Strategi 

Penanganan Pembiayan Bermasalah pada PT. Permodalan Nasional Madani 

(Persero) Mekaar Syariah Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga 

dapat ditarik kesimpulan: 

1) PNM Mekaar Syariah Kecamatan Kutasari memiliki 7 tahapan mekanisme 

memberikan pembiayaan pada nasabahnya. Pertama sosialisasi, yaitu 

kegiatan yang dilakukan untuk menentukan target yang akan dilakukan 

pembiayaan. Kedua uji kelayakan, yaitu kegiatan yang dilakukan untuk 

mengetahui kondisi ekonomi calon nasabah. Ketiga verifikasi, yaitu 

kegiatan yang dilakukan oleh kepala cabang atau SAO dengan tujuan 

mengecek data nasabah dilapang. keempat Persiapan Pembiayaan, yaitu 

kegiatan yang diberikan kepada calon nasabah yang lolos UK dengan 

memberikan pengetahuan mengenai prosedur dan aturan di PNM Mekaar 

Syariah. Kelima Pengajuan dana pencairan, yaitu kegiatan pengajuan dana 

dari AO kepada FAO. Keenam Persetujuan Nasabah, yaitu kegiatan yang 

dilakukan oleh kepala cabang dengan memastikan kembali data nasabah 

yang mendapatkan persetujuan dana pencairan. Ketujuh Pencairan 

Pembiayaan, yaitu kegiatan pemberia dana pinjaman modal kepada 

nasabah. 

2)  PNM Mekaar Syariah Kecamatan Kutasari memiliki strategi 3R dalam 

menangani Pembiayaan bermasalah yaitu menangani penyelesaian 

pembiayaan bermasalah bagi nasabahnya yaitu melalui pendekatan 

preventif dan kuratif. Pendekatan preventif meliputi seleksi nasabah yang 

tepat, pelatihan manajemen keuangan, pengembangan usaha, dan 

pendampingan rutin. Sedangkan pendekatan kuratif meliputi langkah 3R 

yaitu rescheduling (penjadwalan kembali), reconditioning (persyaratan 

kembali), dan restructuring (penataan kembali). Langkah-langkah ini 

membantu PNM Mekaar Syariah Kutasari menjaga kualitas portofolio 

pembiayaan dan mempertahankan hubungan baik dengan nasabah. Dari 



 

 
 

strategi 3R tersebut nilai NPF yang dialami oleh PNM Mekaar Syariah 

Kutasari yang tadinya 24,11 % menjadi 14,4%. Nilai NPF tersebut 

mengalami penurunan yang signfikan sehingga startegi 3R yang dilakukan 

oleh PNM Mekaar Syariah Kutasari berjalan dengan baik dan tepat sasaran 

selain itu dengan NPF sebesar 14,4%. Nilai NPF tersebut mengalami 

penurunan yang signifikan sehingga strategi 3R yang dilakukan  oleh PNM 

Mekaar Syariah Kutasari berjalan dengan baik dan tepat sasaran, hal ini 

dibuktikan dengan menurunnya nilai NPF sebesar 10%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti paparkan di 

atas, maka peneliti memiliki beberapa saran:  

1. Bagi PNM Mekaar Syariah Kutasari 

a) PNM Mekaar Syariah Kutasari dapat terus meningkatkan kualitas 

edukasi dan pelatihan yang diberikan kepada nasabah, terutama dalam 

manajemen keuangan dan pengembangan usaha. Hal ini akan membantu 

nasabah dalam mengelola usaha mereka dengan lebih baik dan 

mengurangi risiko pembiayaan bermasalah. 

b) Melakukan monitoring dan evaluasi yang lebih intensif terhadap usaha 

nasabah agar dapat mengidentifikasi masalah sejak dini. Hal ini akan 

memungkinkan PNM Mekaar Syariah untuk memberikan intervensi 

yang tepat waktu sebelum masalah pembiayaan menjadi lebih serius. 

c) Membangun dan mengoptimalkan sistem peringatan dini yang dapat 

mendeteksi potensi masalah dalam pembiayaan. Dengan demikian, 

langkah-langkah preventif dapat diambil lebih awal untuk mencegah 

nasabah gagal bayar. 

2. Bagi Masyarakat 

a) Masyarakat, khususnya nasabah PNM Mekaar Syariah, harus aktif 

meningkatkan pengetahuan mereka tentang manajemen keuangan dan 

usaha. Mengikuti pelatihan dan workshop yang disediakan oleh PNM 

Mekaar Syariah dapat membantu dalam hal ini. 

b) Nasabah harus menjaga komunikasi yang baik dan transparan dengan 



 

 
 

pihak kreditur jika menghadapi masalah dalam pembiayaan. Hal ini akan 

memudahkan proses restrukturisasi dan mendapatkan solusi yang tepat. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a) Peneliti selanjutnya dapat melakukan studi komparatif antara strategi 

penanganan pembiayaan bermasalah di PNM Mekaar Syariah dengan 

lembaga keuangan lainnya. Hal ini akan memberikan wawasan yang 

lebih luas tentang praktik terbaik dalam industri ini. 

b) Melakukan kajian lebih mendalam tentang faktor sosio-ekonomi yang 

mempengaruhi kemampuan nasabah dalam melunasi pembiayaan. Hal 

ini akan membantu PNM Mekaar Syariah dalam merancang program 

yang sesuai kebutuhan dan kondisi nasabah. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

A. Pedoman wawancara dengan Kepala Cabang PNM Mekaar Syariah Kutasari. 

1. Mulai kapan PNM Mekaar Syariah Kutasari mulai beroperasi? 

2. Apa tujuan dari program PNM Mekaar Syariah? 

3. Bagaimana proses pembiayaan di PNM Mekaar Syariah Kutasari? 

4. Bagaimana akad yang digunakan saat proses pembiayaan? 

5. Berapa jumlah nasabah yang aktif dan nasabah yang mengalami 

pembiayaan bermasalah? 

6. Bagaimana pembinaan yang dilakukan oleh tim PNM Mekaar syariah agar 

tidak terjadi pembiayaan bermasalah? 

7. Apa faktor yang terjadi sehingga nasabah mengalami pembiayaan 

bermasalah? 

8. Bagaimana strategi penanganan yang dilakukan oleh PNM Mekaar 

Syariah Kutasari dalam menghadapi nasabah bermasalah 

9. Bagaimana strategi penyelesaian dalam menengani nasabah pembiayaan 

bermasalah? 

10. Apa yang dimaksud dengan penjadwalan kembali (rescheduling) dan 

bagaimana pelaksanaannya di PNM Mekaar Syariah Kutasari? 

11. Bagaimana tim di PNM Mekaar Syariah Kutasari melakukan evaluasi 

situasi keuangan nasabah sebelum rescheduling? 

12. Apa yang dimaksud dengan Reconditioning atau perubahan persyaratan 

kembali? Apa yang dilakukukan oleh tim PNM? 

13. Apa yang dimaksud dengan restrukturisasi pembiayaan di PNM Mekaar 

Syariah Kutasari? 

14. Apa saja kriteria yang harus dipenuhi oleh nasabah agar bisa melakukan 

restrukturisasi? 

15. Apa manfaat dari restrukturisasi bagi nasabah dan PNM Mekaar Syariah 

Kutasari? 

 



 
  

 
 

 

1. Transkip wawancara dengan Kepala Cabang PNM Mekaar Syariah Kutasari 

P   : Peneliti 

N   : Narasumber 

Nama  : Nia Muaroh 

Jabatan  : Kepala Cabang PNM Mekaar Syariah Kutasari 

Lokasi  : Kantor Cabang PNM Mekaar Syariah Kutasari 

P 
Mulai kapan PNM Mekaar Syariah Kutasari mulai beroperasi? 

N 
 NM Mekaar Syariah Kutasari mulai beroperasi sejak tahun 23 Juni 

2017, berfokus untuk membantu pemberdayaan ekonomi mikro di 

masyarakat, terutama para ibu rumah tangga yang memiliki usaha 

kecil. Sejak saat itu, kami telah melayani ribuan nasabah dan berupaya 

untuk memberikan pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah. 

P 
Apa tujuan dari program PNM Mekaar Syariah? 

N 
"Tujuan utama dari program PNM Mekaar Syariah adalah untuk 

memberdayakan ekonomi mikro, khususnya ibu rumah tangga, dengan 

memberikan akses pembiayaan yang mudah dan sesuai dengan prinsip 

syariah. Kami ingin membantu mereka mengembangkan usaha kecil 

dan menengah mereka, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

kesejahteraan keluarga dan masyarakat. 

P 
Bagaimana proses pembiayaan di PNM Mekaar Syariah Kutasari? 

N "Proses pembiayaan di PNM Mekaar Syariah Kutasari dimulai dengan 

seleksi nasabah yang ketat, menggunakan prinsip 5C: Character, 

Capacity, Capital, Condition, dan Collateral. Setelah itu, kami 

melakukan analisis mendalam terhadap kondisi keuangan dan usaha 

nasabah, serta tujuan penggunaan pembiayaan. Pembiayaan ini 



 
  

 
 

biasanya diberikan dengan jangka waktu yang disesuaikan dengan 

kapasitas pembayaran nasabah. 

P 
Bagaimana akad yang digunakan saat proses pembiayaan? 

N 
"Pada PNM Mekaar Syariah Kutasari, kami menggunakan akad 

Wakalah dalam proses pembiayaan. Wakalah adalah akad yang 

memberikan wewenang kepada pihak penerima pembiayaan untuk 

melakukan suatu tindakan tertentu atas nama pemberi dana. Dalam hal 

ini, kami memberikan wewenang kepada nasabah untuk mengelola 

dana yang diberikan sesuai dengan tujuan yang telah disepakati. Ini 

adalah akad yang sesuai dengan prinsip syariah, di mana tidak ada 

bunga yang dikenakan, melainkan margin yang dihitung berdasarkan 

kesepakatan bersama. 

P 
Berapa jumlah nasabah yang aktif dan nasabah yang mengalami 

pembiayaan bermasalah? 

N Saat ini, kami memiliki total 5.255 nasabah, dengan 1.267 nasabah 

yang mengalami pembiayaan bermasalah atau mengalami 

keterlambatan pembayaran. Pembiayaan yang lancar saat ini berjumlah 

3.724 nasabah, sementara yang dalam perhatian khusus ada 263 

nasabah. Kami terus berupaya agar jumlah pembiayaan bermasalah ini 

bisa diminimalkan melalui berbagai strategi pencegahan dan 

penyelesaian yang kami lakukan. 

P 
Bagaimana pembinaan yang dilakukan oleh tim PNM Mekaar syariah 

agar tidak terjadi pembiayaan bermasalah 

N Kami melakukan pembinaan yang berkesinambungan kepada nasabah, 

terutama yang berisiko mengalami pembiayaan bermasalah. 

Pembinaan ini mencakup pelatihan manajemen keuangan, pengelolaan 

kas, dan pengembangan usaha. Selain itu, kami juga melakukan 

pendampingan rutin, baik melalui kunjungan ke lokasi usaha nasabah 

maupun sesi konsultasi pribadi. Kami berusaha agar nasabah bisa 



 
  

 
 

menjalankan usaha mereka dengan lebih efisien dan terstruktur. 

P 
Apa faktor yang terjadi sehingga nasabah mengalami pembiayaan 

bermasalah? 

N 
Ada beberapa faktor yang menyebabkan nasabah mengalami 

pembiayaan bermasalah, antara lain penurunan hasil usaha yang 

disebabkan oleh faktor eksternal seperti persaingan yang ketat, 

fluktuasi harga bahan baku, atau bencana alam. Selain itu, faktor 

internal seperti ketidakefisienan dalam pengelolaan usaha atau 

kurangnya manajemen keuangan juga berperan besar. Ada juga 

nasabah yang mengalami kesulitan akibat masalah pribadi, seperti 

kebutuhan mendesak untuk biaya keluarga. 

P 
Bagaimana strategi penanganan yang dilakukan oleh PNM Mekaar 

Syariah Kutasari dalam menghadapi nasabah bermasalah? 

N "Strategi penanganan yang kami lakukan untuk nasabah bermasalah 

adalah dengan pendekatan yang bersifat preventif dan kuratif. Kami 

melakukan analisis secara mendalam terhadap penyebab masalah, 

apakah karena faktor eksternal atau internal. Kami juga menggunakan 

prosedur 3R (Rescheduling, Reconditioning, dan Restructuring) untuk 

membantu nasabah yang kesulitan dalam pembayaran. Ini bertujuan 

untuk memberikan keringanan dan memastikan nasabah tetap bisa 

melanjutkan usaha mereka. 

P 
Bagaimana strategi penyelesaian dalam menengani nasabah 

pembiayaan bermasalah? 

N 
Kami menggunakan strategi 3R sesuai dengan SOP dari PNM Mekaar 

Syariah Kutasari, 3R tersebut adalah.. 

Rescheduling : Kami mengubah jadwal pembayaran angsuran agar 

lebih sesuai dengan kemampuan nasabah. Misalnya, dengan 

memperpanjang jangka waktu pembiayaan. 



 
  

 
 

Reconditioning : Kami melakukan penyesuaian persyaratan 

pembiayaan, seperti penundaan pembayaran margin, agar nasabah bisa 

lebih fokus pada pengembangan usaha mereka. 

Restructuring: Jika nasabah benar-benar kesulitan, kami melakukan 

restrukturisasi pembiayaan, dengan mengubah jumlah angsuran dan 

jangka waktu pembayaran sesuai dengan kemampuan nasabah. Kami 

juga melakukan monitoring secara rutin untuk memastikan nasabah 

bisa memenuhi kewajibannya 

P 
Apa yang dimaksud dengan penjadwalan kembali (rescheduling) dan 

bagaimana pelaksanaannya di PNM Mekaar Syariah Kutasari? 

N Rescheduling adalah upaya untuk mengubah jadwal pembayaran 

angsuran atau jangka waktu pembiayaan yang sebelumnya telah 

disepakati. Biasanya, ini dilakukan jika nasabah mengalami kesulitan 

keuangan, misalnya pendapatan usaha yang menurun. Di PNM Mekaar 

Syariah Kutasari, kami memberikan keringanan berupa perpanjangan 

jangka waktu, yang bertujuan agar angsuran bulanan nasabah menjadi 

lebih ringan dan terjangkau. Nasabah yang mengajukan Rescheduling 

ini, mereka tetap akan kami berikan bantuan berupa pencairan dana 

kembali. Besaran dana yang akan dicairkan ini tergantung dari berapa 

jumlah angsuran nasabah yang nunggak. Misal, nasabah mengalami 

tunggakan anguran sebesar Rp. 1.500.000, maka kami hanya akan 

melakukan pencairan sebesar jumlah tunggakan angsuran nasabah. 

P 
Bagaimana tim di PNM Mekaar Syariah Kutasari melakukan evaluasi 

situasi keuangan nasabah sebelum rescheduling? 

N Salah satunya adalah nasabah kami yang mengalami penurunan 

pendapatan karena masalah pribadi, sehingga kami menawarkan 

perpanjangan jangka waktu. Misalnya, jika mereka awalnya memiliki 

jangka waktu pembiayaan 12 bulan, kami perpanjang menjadi 18 

bulan, dengan angsuran bulanan yang lebih kecil. Tentu saja, ini hanya 

dilakukan setelah kami mengevaluasi situasi keuangan mereka secara 



 
  

 
 

menyeluruh dan memastikan nasabah memahami serta setuju dengan 

perubahan tersebut. 

P 
Apa yang dimaksud dengan Reconditioning atau perubahan 

persyaratan kembali? Apa yang dilakukukan oleh tim PNM? 

N 
Reconditioning adalah langkah di mana kami melakukan perubahan 

pada sebagian atau seluruh syarat perjanjian pembiayaan. Salah satu 

contohnya adalah dengan memberikan penundaan pembayaran 

margin. Margin tetap dihitung sesuai ketentuan, tetapi pembayaran 

margin dapat ditunda hingga nasabah kembali mampu membayar. Ini 

memberi kelonggaran finansial kepada nasabah tanpa membebani 

mereka lebih jauh. 

 Sebagai contoh, ada seorang nasabah kami, Bu Siti, yang menjalankan 

usaha warung kecil. Karena anaknya harus sekolah dan memerlukan 

biaya, dia terpaksa menggunakan uang modal usaha. Setelah 

berdiskusi, kami memutuskan untuk menunda pembayaran margin 

selama 2 bulan, namun pokok pinjaman tetap dibayar seperti biasa. 

Dengan penundaan ini, Bu Siti bisa lebih fokus pada kelangsungan 

usaha dan memulihkan keuangan usaha tanpa terbebani margin. 

P 
Apa yang dimaksud dengan restrukturisasi pembiayaan di PNM 

Mekaar Syariah Kutasari? 

N Restrukturisasi adalah langkah penyelesaian dengan melakukan 

perubahan terhadap seluruh atau sebagian syarat pembiayaan. Ini 

biasanya dilakukan ketika nasabah mengalami kesulitan keuangan 

yang lebih serius tetapi masih memiliki itikad baik untuk membayar 

angsurannya. Kami akan menyesuaikan angsuran dan jangka waktu 

pembiayaan agar sesuai dengan kemampuan mereka yang baru. 

P Apa saja kriteria yang harus dipenuhi oleh nasabah agar bisa 

melakukan restrukturisasi? 

N Nasabah harus kooperatif dan masih memiliki kemampuan untuk 



 
  

 
 

membayar kewajiban mereka. Jika usaha nasabah menurun, namun 

mereka masih berusaha untuk memenuhi kewajiban dan tetap 

berkomunikasi dengan kami, maka kami akan melakukan 

restrukturisasi. Misalnya, nasabah mengajukan restructuring kepada 

kami karena sudah menglami tunggakan dalam pembayaran angsuran. 

Kami sebagai pihak penyedi dana akan melakukan pencarian kembali 

dengan perjanjian baru dengan syarat yang diubah, yaitu misal 

pinjaman yang akan dicairkan itu Rp. 3.000.000 sedangkan nasabah 

masih memiliki tunggakan sebesar Rp. 2.000.000, maka uang pinjaman 

yang akan diberikan ke pada nasabah hanya sebesar Rp. 1.000.000 

sedangkan uang sisanya digunakan untuk melunasi tunggakan 

angsuran pada pinjaman sebelumnya. Dan dengan jangka waktu yang 

di gunakan dalam restructur adalah 24 bulan. 

P Apa manfaat dari restrukturisasi bagi nasabah dan PNM Mekaar 

Syariah Kutasari? 

N Bagi nasabah, manfaatnya adalah beban finansial yang lebih ringan, 

sehingga mereka bisa fokus pada pemulihan usahanya. Untuk kami, 

restrukturisasi membantu menjaga kualitas portofolio kami dengan 

memastikan bahwa nasabah yang masih berniat baik untuk membayar 

tetap dapat memenuhi kewajiban mereka, meski dalam kondisi sulit. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2 Dokumentasi 

a. Dokumentasi bersama ketua PNM Mekaar Syariah Kutasari 

 

 

   



 
  

 
 

b. Formulir akad wakalah 

 

 



 

 
 

Lampiran 3 Surat keterangan Lulus Ujian Komprehensif 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 4 Observasi Pendahuluan 



 

 
 

Lampiran 5 Surat Persetujuan Riset 

 

 



 

 
 

Lampiran 6 kartu Bimbingan 
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